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ABSTRAK 

Lestarini. 2022. Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Soal Materi KPK 

FPB Siswa Kelas IV SDN Gebangsari 02, Skripsi. Program Studi Guru Sekolah 

Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. Pembimbing 1 : Dr. Rida Fironika K., S.Pd., M.Pd., Pembimbing II : Dr. 

Muhamad Afandi , S.Pd., M.Pd. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana kesulitan belajar 

matematika kpk fpb siswa kelas IV SDN Gebangsari 02 tahun ajar 2022-2023, (2) 

bagaimana cara penyelesaian soal HOTS materi kpk fpb siswa kelas IV SDN 

Gebangsari 02 tahun ajar 2022-2023. Tujuan dari penelitian ini adalah adalah  (1) 

Mengetahui kesulitan belajar matematika pada materi kpk fpb siswa IV SDN 

Gebangsari 02 tahun ajar 2022-2023, (2) Mendeskripsikan kesulitan belajar 

matematika dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi kpk fpb siswa kelas IV 

SDN Gebangsari 02 tahun ajar 2021-2023. Jenis penelitian dari penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 15 siswa kelas IV SDN 

Gebangsari 02 tahun ajar 2022-2023 yangi dipilihi beradasarkani tingkati kemampuani 

menyelesaikani soali HOTS.i Metodei pengumpulani datai dalami penelitiani inii adalahi 

tesi tertulisi berbasisi HOTS,i wawancarai gurui dani siswai dani studii dokumentasi.i 

Instrumeni pengupulani datai adalahi pedomani wawancarai gurui dani siswai sertai 

pedomani tesi soali HOTS.i Hasili darii penelitiani inii adalahkesimpulani bahwai kesulitani 

belajari siswai dengani kemampuani tinggii mengalamii kesulitani belajari padai 1i soal,i 

siswai dengani kemampuani sedangi mengalamii kesulitani belajari padai 2i soal,i dani 

siswai dengani kemampuani rendahi mengalamii kesulitani belajari padai semuai soal.i 

Kemampuani siswai tingkati tinggii mengalamii kesulitani saati mengerjakani jawabani 

akhiri karenai kurangnyai ketelitian,i siswai dengani kemampuani sedangi mengalamii 

kesulitani menentukani rumusi dani siswai kategorii rendahi mengalamii kesulitani dalami 

menyebutkani informasii yangi adai dalami soal,i kesulitani dalami menentukani rumus,i 

kurangi memahamii maksudi soali dani kurangnyai ketelitian.  
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikani adalahi prosesi pembelajarani bagii siswai untuki dapati 

memahami,i mengertii dani membuati manusiai lebihi kritisi dalami berfikir.i 

Telahi menjadii pengetahuani umumi bahwai Pendidikani merupakani suatui 

investasii jangkai Panjangi yangi sangati pentingi bagii manusiai dii masai 

depannya.i Pendidikani adalahi sebuahi kebutuhani wajibi bagii setiapi manusia,i 

sebabi sebuahi pendidikani akani menjadii sebuahi senjatai dani pertahanani padai 

dirii manusiai itui sendirii yangi mampui membukai sebuahi sejarahi padai masai 

lalui dani diterapkani kembalii dii masai yangi berbedai ataupuni jugai sebagaii 

kompasi kehidupani yangi mengarahkani kemanai arahi langkahi kehidupani 

manusiai untuki mampui bertahani padai perubahani zamani (Ikhwantoroi eti al.,i 

2019:65). 

 Dii erai globalisasii yangi penuhi tantangani dani kompetensii sangati 

pentingi untuki dapati menggalii potensi-potensii yangi dimilikii olehi siswai 

untuki dapati berkembangi menjadii lebihi baik.i Sepertii yangi didefinisikani 

dalami Undang-undangi Republiki Indonesiai Nomori 20i Tahuni 2003i tentangi 

Sistemi Pendidikani Nasionali bahwa: 
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 Pendidikani i adalahi usahai sadari terencanai untuki mewujudkani 

suasanai belajari dani prosesi pembelajarani agari pesertai didiki secarai aktifi 

mengembangkani potensii dirinyai untuki memilikii kekuatani spiritual,i 
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keagamaan,i pengendaliani diri,i kepribadian,i kecerdasan,i akhlaki mulia,i sertai 

keterampilani yangi diperlukannya,i masyarakat,i bangsa,i dani negaranyai 

(Aprilianti,i 2022:7) 

 Menuruti Resnicki (Ariyanai eti al.,i 2018:i 5)i mendefinisikani bahwai 

keterampilani berpikiri tingkati tinggii adalahi prosesi berpikiri kompleksi dalami 

menguraikani materi,i membuati kesimpulan,i membanguni representasi,i 

menganalisis,i dani membanguni hubungani dengani melibatkani aktivitasi 

mentali yangi palingi dasar.i Highi Orderi Thinkingi Skilli berkaitani kemampuani 

menyelesaikani permasalahan,i berpikiri kreatif,i berpikiri kritisi (Sani,i 2019:i 3) 

 Pembelajarani yangi berorientasii padai keterampilani berpikiri tingkati 

tinggii adalahi pembelajarani yangi melibatkani 3i aspeki keterampilani berpikiri 

tingkati tinggii yaitui transferi ofi knowledge,i criticali andi creativei thinking,i dani 

problemi solvingi (Ariyanai eti al.,i 2018:i 6–14). 

 Menuruti Saputai (2016)i (Dinni,i 2018,i hal.i 171)tujuani utamai darii highi 

orderi thinkingi skilli adalahi bagaimanai meningkatkani kemampuani berpikiri 

pesertai didiki padai leveli yangi lebihi tinggi,i terutamai yangi berkaitani dengani 

kemampuani untuki berpikiri secarai kritisi dalami menerimai berbagaii jenisi 

informasi,i berpikiri kreatifi dalami memecahkani suatui masalahi menggunakani 

pengetahuani yangi dimilikii sertai membuati keputusani dalami situasi-situasii 

yangi kompleks. 

 Padai saati prakteki mengajar,i penelitii sembarii melakukani observasii 

diperolehi bahwai pembelajarani dii kelasi IVi SDNi Gebangsarii 02i sudahi 

berbasisi HOTS.i Hali tersebuti terlihati darii gurui yangi sudahi menggunakani 
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modeli pembelajarani Problemi Basedi Learningi (PBL)i padai pembelajarani 

matematika.i PBLi mampui membuati siswai lebihi terlatihi dani mengasahi 

kemampuani berpikiri tingkati tinggi.i Padai pembelajarani tersebuti gurui 

berpusati kepadai siswa,i siswai menunjukani semangati yangi cukupi tinggii 

dalami menyelesaikani masalahi yangi diberikani olehi guru.i Siswai jugai terlihati 

aktifi dalami berdiskusii dani menyampaikani pendapatnyai kepadai gurui sertai 

salingi membantui dalami kelompok.i Tetapii aktivitasi belajari siswai tidaki 

selamanyai berjalani dengani mulusi terkadangi lancar,i terkadangi tidak,i kadangi 

cepati menerimai dani terkadangi sangati suliti menerima.i Hali inii disebabkani 

karenai setiapi individui memilikii semangati belajari yangi berbeda.i Ketikai gurui 

memberikani soali individui berbasisi HOTSi kepadai siswa,i masihi adai siswai 

yangi belumi mampui untuki menyelesaikani soali tersebut. 

 Berdasarkani hasili wawancarai bersamai dengani gurui kelasi IVi SDNi 

Gebangsarii 02i padai harii sabtui tanggali 6i novemberi 2021,i terkaiti prosesi 

pembelajarani berbasisi HOTSi dalami prosesi belajari mengajari yangi 

dilaksanakan.i Beliaui menginformasikani bahwai sekolahi telahi menggunakani 

kurikulumi 2013.i Sertai dalami pembelajarani yangi digunakani sudahi berbasisi 

HOTSi meskii padai pelaksanaani pembelajarannyai masihi banyaki kendalai ataui 

hambatan,i namuni gurui berusahai dengani baiki agari pembelajarani berbasisi 

HOTSi dapati terlaksanai dengani baik.i Beliaui jugai menyampaikani 

pembelajarani matematikai telahi disampaikani secarai detail.i Beliaui jugai selalui 

memberikani contohi soali dengani menuntuni siswai agari siswai mampui 

menyelesaikani setiapi langkah-langkahi dalami mengerjakani soali yangi 
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diberikan.i Beliaui jugai menanyakani dengani berulang-ulangi untuki 

mengetahuii pemahamani siswa,i walaupuni demikiani masihi terdapati beberapai 

siswai yangi belumi mampui untuki menyelesaikani soali HOTSi tersebut. 

 Matai pelajarani Matematikai dii Sekolahi Dasari sangatlahi pentingi 

sebagaii dasari pesertai didiki menyelesaikani masalahi dalami kehidupani sehari-

harii secarai terstrukturi dani terorganisir,i meskipuni tidaki semuai masalahi dapati 

terselesaikani dengani matematikai tetapii matematikai memilikii peranani yangi 

pentingi dalami kehidupani sehari-hari.i Salahi satui tujuani adanyai matematikai 

dii sekolahi dasari yaitui agari pesertai didiki mampui menyelesaikani masalahi 

yangi berkaitani dengani KPKi dani FPB. 

 KPKi dani FPBi merupakani salahi satui materii yangi adai dalami 

pembelajarani matematika.i Materii tersebuti merupakani materii yangi 

berkelanjutani darii kelasi IV,i V,i dani VI.i Masalahi yangi adai dalami kehidupani 

sehari-harii jugai dapati dipecahkani dengani pengaplikasiani materii KPKi dani 

FPB.i Olehi sebabi itu,i kemampuani dasari dalami materii FPBi dani KPKi harusi 

dikuasii sejaki kelasi IV.i Hali inii menjadii bekali nantinyai untuki mempelajarii 

materii FPBi dani KPKi padai kelasi tingkati selanjutnya.i Akani tetapi,i banyaki 

siswai yangi mengalamii kesulitani dalami mempelajarii FPBi dani KPK. 

 Dalam suatu pembelajaran matematika, kesulitan belajar menjadi 

suatu hal yang lumrah ditemukan terutama dalam menyelesaikan soal 

HOTS. Kesulitan belajar menjadi suatu kendala dalam proses pembelajaran. 

Sehingga dalam kegiatan belajar guru perlu untuk mengenali kesulitan 

belajar tersebut, agar pembelajaran yang selanjutnya dilakukan akan lebih 
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bermakna pada siswa. Peneliti memperoleh informasi dari ibu sudarwanti 

saat proses pembelajaran matematika berlangsung ada beberapa siswa yang 

mengungkapkan kesulitannya dan ada juga siswa yang merasa kesulitan 

tetapi sungkan untuk mengungkapkan kesulitannya dalam mengerjakan soal 

HOTS. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk menemukan kesulitan-

kesulitan belajar yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada 

materi bangun datar. Sehingga, peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Soal HOTS 

Materi KPK FPB Siswa Kelas IV SDN Gebangsari 02” 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkani latari belakangi yangi telahi diuraikan,i agari penelitiani lebihi 

jelasi dani terarahi penelitii akani memfokuskani penelitiani inii padai kesulitani 

belajari dalami menyelesaikani soali HOTSi materii KPKi FPBi padai siswai kelasi 

IVi SDNi Gebangsarii 02i tahuni ajari 2022-2023. 

C. Rumusani Masalah 

 

Berdasarkani fokusi penelitiani yangi telahi diuraikani penelitii mengambili 

rumusani masalahi sebagaii berikut. 

1. Bagaimanai kesulitani belajari matematikai materii KPKi FPBi siswai kelasi 

IVi SDNi Gebangsarii 02i tahuni ajarani 2022-2023? 

2. Bagaimanai carai penyelesaiani soali HOTSi materii KPKi FPBi siswai kelasi 

IVi SDNi Gebangsarii 02i tahuni ajarani 2022-2023? 
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D. Tujuani Penelitian 

 

Berdasarkani rumusani masalahi yangi telahi diuraikan,i penelitiani inii 

dilakukani dengani tujuani sebagaii berikut. 

1. Mengetahuii kesulitani belajari matematikai padai materii KPKi FPBi siswai 

IVi SDNi Gebangsarii 02. 

2. Mendeskripsikani kesulitani belajari matematikai dalami menyelesaikani 

soali HOTSi padai materii KPKi FPBsiswai kelasi IVi SDNi Gebangsarii 02. 

E. Manfaati Penelitian 

 

Berdasarkani tujuani tersebuti penelitiani “Analisisi Kesulitani Belajari 

Matematikai Padai Soali HOTSi Materii KPKi FPBi Siswai Kelasi IVi tahuni ajari 

2022-2023”i dapati memberikani beberapai manfaat. 

1. Manfaati Teoritisi  

Penelitiani inii dapati memberikani informasii kepadai pembacai mengenaii 

kesulitani belajari yangi dihadapii siswai dalami menyelesaikani soali HOTSi 

terutamai padai materii KPKi FPB. 

2. Manfaati Praktis 

a. Bagii peneliti 

Hasili penelitiani dapati menambahi wawasani dani pengetahuani tentangi 

kesulitani belajari matematikai dalami menyelesaikani soali HOTSi 

terutamai padai materii KPKi FPB. 
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b. Bagii guru 

Hasili penelitiani dapati memberikani informasii kepadai gurui tentangi 

kesulitani belajari matematikai dalami menyelesaikani soali HOTSi 

terutamai padai materii KPKi FPB,i sehinggai dapati dijadikani acuani gurui 

untuki merancangi pembelajarani yangi lebihi baik.  

c. Bagi siswa 

Hasil penelitian dapat mewakili ungkapan kesulitan belajar 

matematika dalam menyelesaikan soal HOTS terutama pada materi 

KPK FPB yang dialami siswa, sehingga siswa mendapat 

pembenahan yang tepat dari permasalahan yang dialaminya. 

d. Bagi sekolah 

Hasil penelitian dapat memberikan sedikit informasi kepada 

sekolah, sehingga dapat merancang proses pembelajaran yang lebih 

baik. 
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BAB II 
 

KAJIAN TEORI 
 

A. Kajian Teori 

 

1. Belajar 

a. Pengertian belajar 

Belajari merupakani suatui prosesi kegiatani untuki memperolehi 

perubahani darii yangi tidaki tahui menjadii tahui dani darii yangi tidaki 

mampui menjadii mampu.i Dalami prosesi belajari tidaki mengenali 

batasani usiai tetapii belajari dapati dilakukani sepanjangi hayat,i artinyai 

seseorangi yangi telahi lanjuti usiai dapati melakukani kegiatani belajar. 

Menuruti Whittakeri (dalami Ahmadii &i Supriyono,i 2013:i 126)i 

belajari dapati didefinisikani sebagaii prosesi dimanai tingkahi lakui 

ditimbulkani ataui diubahi melaluii latihani ataui 

pengalaman.Sedangkani menuruti Susantoi (2019:i 4)i belajari adalahi 

suatui kegiatani yangi dilakukani seseorangi yangi dilakukani sesoorangi 

secarai sengajai dalami keadaani sadari untuki memperolehi suatui 

konsep,i pemahaman,i ataui pengetahuani barui sehinggai 

memungkinkani seseorangi terjadinyai perubahani perilakui yangi 

relatifi tetapi baiki dalami berpikir,i merasai ataui bertindak. 

Berdasarkani pendapati diatasi maka,i belajari adalahi kegiatani 

ataui prosesi dani bukani suatui tujuani ataui hasil.i Belajari bukani hanyai 

sekedari mengingati saja,i akani tetapii lebihi luasi darii padai itu,i yaitui 
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mengalami.i Hasili belajari bukani suatui penugasani hasili suatui latihani 

tetapii pengubahani kelakuan.  

b. Prinsip-prinsip belajar 

Dalam proses belajar terdapat prinsip-prinsip belajar yang 

dilaksanakan supaya belajar dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien. Menurut Suprijono (Thobroni, 2016: 19) prinsip dalam 

belajar merupakan suatu perubahan perilaku sebagai hasil dari 

proses belajar yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Sebagaii hasili tindakani rasionali instrumental,i yaitui perubahani 

yangi disadari 

2) Kontinui ataui seimbangi dengani perilakui lainnya. 

3) Fungsionali ataui bermanfaati sebagaii bekali hidup. 

4) Tindakani yangi positifi ataui berakumulasi. 

5) Aktifi sebagaii usahai yangi direncanakani dani dilakukan. 

6) Permaneni tidaki berubah-ubahi ataui tetap,i wittigi mengemukakani 

“anyi relativelyi permanenti changei ini ani organism’sbehaviorali 

repertoirei thati accursi asi ai resulti ofi experience.” 

c. Faktor-i faktori yangi mempengaruhii hasili belajar 

1) Faktori internal;i faktori internali merupakani faktori yangi bersumberi 

darii pesertai didik,i yangi memengaruhii kemampuani belajarnya.i 

Faktori interni adai 3i yaitu:i (1)i faktori jasmaniahi meliputii faktori 

kesehatani dani cacati tubuhi (2)i faktori psikologisi meliputii 
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intelegensi,i perhatian,i minat,i bakat,i motif,i kematangan,i kesiapani 

(3)i faktori kelelahani  

2) Faktori eksternal;i faktori yangi berasali darii luari dirii pesertai didik.i 

Faktori eksterni adai 3i yaitu:i (1)i faktori keluargai meliputii carai 

orangi tuai i mendidik,i relasii antaranggotai keluarga,i suasanai 

rumah,i keadaani ekonomi,i pengertiani orangi tua,i latari belakangi 

kebudayaani (2)i faktori sekolahi meliputii metodei mengajar,i 

kurikulum,i relasii gurui dengani siswa,i relasii siswai dengani siswa,i 

disiplini sekolah,i alati pelajaran,i waktui sekolah,i standari pelajarani 

dii atasi ukuran,i keadaani gedung,i metodei belajar,i tugasi rumahi (3)i 

faktori masyarakati meliputii kegiatani siswai dalami masyarakat,i 

massi media,i temani bergaul,i bentuki kehidupani masyarakati 

(Slameto,i 2015)   

2. Kesulitani Belajar 

a. Pengertiani kesulitani belajar 

Setiapi siswai berhaki untuki mendapatkani kinerjai akademiki i 

yangi memuaskan,i tetapii padai kenyataannyai dalami kehidupani sehari-

harii siswai itui mempunyaii perbedaani dalami hali kemampuani 

intelektual,i kemampuani fisik,i latari belakangi keluarga,i kebiasaani 

belajari antarai siswai dengani siswai lainnya.i Menuruti Djamarahi 

(Amalliai &i Unaenah,i 2018:125)i menyatakani bahwai kesulitani 

belajari ataui learningi disabilityi yangi biasai jugai disebuti dengani istilahi 

learningi disorderi ataui learningi diffacultyi suatui keadaani dimanai 



 

11 
 

 
 

siswai tidaki dapati belajari secarai wajari yangi disebabkani olehi adanyai 

ancaman,i hambatani ataui gangguani belajar.i Sedangkani menuruti 

Hammill,i eti al.,i (Subini,i 2017:10)i kesulitani belajari merupakani 

beragami bentuki kesulitani yangi nyatai dalami aktivitasi mendengarkan,i 

bercakap-cakap,i membaca,i menulis,i menalari dani berhitung. 

Kesulitani belajari khususi merupakani gangguani dalami satui 

ataui lebihi darii prosesi psikologisi dasari mencakupi pemahamani dani 

penggunaani bahasai ujarani ataui tulisan.i Gangguani inii mungkini 

tampaki sebagaii cirii bentuki kesulitani dalami mendengar,i berfikir,i 

berbicara,i mengejai ataui berhitung.i Batasani inii meliputii kondisii 

sepertii i gangguani perceptual,i lukai padtak,i disleksia,i dani ataui afasiai 

perkembangani sesuaii yangi diungkapkani olehi Thei Unitedi Statesi 

Officei ofi Educationi yangi dikenali dengani Publici Lawi (Runtukahui &i 

Kandau,i 2014:20) 

Berdasarkani beberapai pendapati diatas,i penelitii dapati 

mengambili kesimpulani kesulitani belajari adalahi suatui hambatani 

yangi menyebabkani anaki suliti untuki mengikutii prosesi kegiatani 

belajar,i sehinggai dapati mengakibatkani prestasii anaki menuruni yangi 

dipengaruhii olehi beberapai faktor. 

b. Karakteristiki kesulitani belajar 

Kesulitani belajari dapati dikenalii dengani memperhatikani 

gejalanya.i Berikuti beberapai gejalai sebagaii pertandai adanyai 

kesulitani belajar: 
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1) Menunjukkani prestasii rendahi yangi dicapaii olehi kelompoki kelas. 

2) Hasili yangi dicapaii tidaki seimbangi dengani usahai yangi 

dilakukan.i Iai berusahai dengani kerasi tetapii nilainyai selalui 

rendah. 

3) Lambati dalami mengerjakani tugas-tugasi belajar.i Iai selalui 

tertinggali dengani kawan-kawannyai dalami semuai hal,i misalnyai 

dalami mengerjakani soal-soali dalami menyelesaikani tugas-tugas. 

4) Menunjukkani sikapi yangi kurangi wajar,i seperti:i acuhi taki acuh,i 

berpura-pura,i dusta,i dani lain-lain. 

5) Menunjukkani tingkahi lakui yangi berlainan. 

6) Anaki didiki yangi tergolongi memilikii IQi tinggi,i yangi secarai 

potensiali merekai seharusnyai meraihi prestasii belajari yangi tinggi,i 

tetapii kenyataanyai merekai mendapatkani prestasii belajari yangi 

rendah. 

7) Anaki didiki yangi selalui menunjukkani prestasii belajari yangi 

tinggii untuki sebagiani besari matai pelajaran.i Tetapii dilaini waktui 

prestasii belajarnyai menuruni drastisi (Hasibun,i 2018:22) 

c. Faktor-faktori penyebabi kesulitani belajar 

Kesulitani belajari yangi dialamii siswai disebabkani olehi berbagaii 

faktor.i Menuruti Syahi (Andrii eti al.,i 2020)i faktor-faktori penyebabi 

timbulnyai kesulitani belajari terdirii darii duai macam,i yakni: 

1. Faktori interni siswa,i meliputii gangguani ataui kemampuani psiko-

fisik: 
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(1) Bersifati kognitifi sepertii intelegensii siswa 

(2) Bersifati afektifi sepertii labilnyai emosii dani sikapi  

(3) Bersifati psikomotori sepertii tergantungnyai alati inderai 

pengelihatani dani pendengaran. 

2. Faktori eksternali meliputii semuai situasii dani kondisii lingkungani 

sekitari yangi tidaki mendukungi aktivitasi belajari siswa.i Faktori 

lingkungani inii antarai lain: 

(1) Lingkungani keluargai sepertii ketidakharmonisani hubungani 

anatarai ayahi dani ibu 

(2) Lingkungani masyarakati sepertii temani sepermainani yangi 

nakal 

(3) Lingkungani sekolahi sepertii kondisii gurui dani alat-alati 

belajari yangi berkualitasi rendah. 

3. Hakikat matematika 

a. Pengertian matematika 

Matematikai adalahi ilmui dasari yangi berperani sangati pentingi 

dalami sebuahi perkembangani manusiai (Putrii eti al.,i 2019).i i Hali inii 

sejalani dengani pendapati (Simbolon,i 2022)i pengetahuani 

matematikai diperlukani olehi setiapi orangi dalami berbagaii bentuki 

sesuaii dengani kebutuhannyai olehi sebabi itui perani pentingi 

matematikai perlui diajarkani disetiapi jenjangi pendidikan. 

Sepertii yangi dikemukakani olehi bahwai matematikai adalahi 

ilmui pengetahuani yangi diperolehi dengani bernalar.i Jadi,i matematikai 
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lebihi menekankani dalami penalarani sedangkani ilmu-ilmui yangi laini 

lebihi menekankani hasili darii eksperimeni (Simangunsongi eti al.,i 

2021:i 16–17) 

Bethi &i Piageti (Runtukahui &i Kandau,i 2014:28)i mengatakani 

bahwai yangi dimaksudi dengani matematikai ialahi pengetahuani yangi 

berkaitani dengani berbagaii strukturi abstraki dani hubungani antar-

strukturi tersebuti sehinggai terorganisasii dengani baik.i  

Berdasarkani pendapati ahlii diatas,i penelitii dapati 

menyimpulkani bahwai matematikai ialahi ilmui pengetahuani yangi 

berhubungani dengani strukturi abstraki yangi dapati meningkatkani 

kemampuani berpikiri siswai dalami penyelesaiani masalahi sehari-hari,i 

dalami duniai kerjai sertai dalami pengembangani IPTEK. 

b. Tujuani pembelajarani matematikai dii sekolahi dasar 

Secarai umum,i tujuani pembelajarani dii sekolahi dasari ialahi 

agari siswai mampui sertai terampili dalami menggunakani matematika.i 

Selaini dengani hali itu,i adanyai pembelajarani matematikai dapati 

memberikani tekanani penatarani nalari dalami penerapani matematika.i 

Menuruti Depdiknasi (Susanto,i 2019:197)i kompetensii ataui 

kemampuani umumi pembelajarani matematikai dii sekolahi dasar,i 

adalahi sebagaii berikuti ini: 

1) Mengerjakani operasii hitungi penjumlahan,i pengurangan,i 

perkalian,i pembagiani sertai operasii campurannya,i termasuki 

yangi melibatkani pecahan. 
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2) Memastikani sifati dani unsuri berbagaii banguni datari dani 

banguni ruangi sederhana,i termasuki penggunaani sudut,i 

keliling,i luasi dani volume. 

3) Memastikani sifati simetri,i kesebangunan,i dani sistemi 

koordinat. 

4) Menentukani pengukuran:i satuan,i kesetaraani antarsatuan,i dani 

penaksirani pengukuran. 

5) Menentukani dani menafsirkani datai sederhana,i seperti:i ukurani 

tertinggi,i terendah,i rata-rata,i modus,i mengumpulkani dani 

menyajikannya. 

6) Memecahkani masalah,i melakukani penalaran,i dani 

mengomunikasikani gagasani secarai matematika. 

Secarai khusus,i tujuani pembelajarani matematikai dii sekolahi 

dasar,i sebagaimanai yangi disajikani olehi Depdiknas,i sebagaii berikut: 

1) Memahamii konsepi matematika,i menjelaskani keterkaitani 

antari kosepi dani mengaplikasikani konsepi ataui algoritma. 

2) Menggunakani penalarani padai polai dani sifat,i melakukani 

manipulasii matematikai dalami generalisasi,i menyusuni bukti,i 

ataui menjelaskani gagasani dani pernyataani matematika. 

3) Memecahkani suatui masalahi yangi meliputii kemampuani 

memecahkani masalah,i merancangi modeli matematika,i 

menyelesaikani model,i dani menafsirkani solusii yangi 

diperoleh. 
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4) Mengungkapkani gagasani dengani simbol,i tabel,i diagram,i ataui 

mediai laini untuki menjelaskani keadaani ataui masalah. 

5) Memilikii sikapi mengenaii penggunaani matematikai dalami 

kehidupani sehari-hari. 

Tujuani akhiri dalami pembelajarani matematikai (Heuruman,i 

2017:2)i yaitui agari siswai memilikii keterampilani dalami 

menggunakani konsep-konsepi matematikai dalami menyelesaikani 

suatui permasalahani dii kehidupani sehari-hari. 

Berdasarkani uraiani tersebut,i dapati disimpulkani bahwai 

dengani adanyai pembelajarani matematikai siswai dapati terampili 

dalami menggunakani matematika,i terampili dalami memahamii 

konsep,i terampili dalami memecahkani masalah,i 

mengkomunikasikani gagasani matematikai sertai memilikii sikapi 

terhadapi matematikai dalami kehidupani sehari-hari,i dani dapati 

mengembangkani keterampilani penalarani matematika. 

4. Soali matematikai HOTS 

Soali HOTSi (Higheri Orderi Thinkingi Skill)i dapati melatihi 

siswai untuki berpikiri tingkati tinggii olehi karenai itui siswai harusi bisai 

menganalisis,i mengevaluasii dani membuati suatui permasalahani yangi 

dihadapii bukani hanyai mengetahuii ataui menghafalkani suatui konsep.i 

Hali inii sesuaii yangi dikemukakani olehi (Singhi eti al.,i 2018)i bahwai 

kemampuani berpikiri tingkati tinggii adalahi kemampuani yangi harusi 
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dikuasaii olehi sesoorangi untuki memecahkani masalahi dani harusi 

mengambili banyaki keputusani olehi karenai itui siswai perlui untuki 

melatihi keterampilani berpikiri tingkati tinggii merekai dalami membuati 

pilihani yangi tepat. 

Keterampilani berpikiri tingkati tinggii adalahi prosesi berpikiri 

kompleksi dalami menguraikani materi,i membuati kesimpulan,i 

membanguni representasi,i menganalisis,i dani membanguni hubungani 

dengani melibatkani aktivitasi mentali yangi palingi dasar.i keterampilani 

inii jugai digunakani untuki menggarisi bawahii berbagaii prosesi tingkati 

tinggii menuruti jenjangi taksonomii Bloom.i Menuruti Bloom,i 

keterampilani dibagii menjadii duai bagian.i Pertamai adalahi 

keterampilani tingkati rendahi yangi pentingi dalami prosesi 

pembelajaran,i yaitui mengingati (remembering),i memahamii 

(understanding),i dani menerapkani (applying)i dani keduai adalahi yangi 

diklasifikasikani kei dalami keterampilani berpikiri tingkati tinggii 

berupai keterampilani menganalisisi (analysing),i mengevaluasii 

(evaluating),i dani menciptai (creating)i pendapati yangi diungkapkani 

olehi Resnicki (Ariyanai eti al.,i 2018:5). 

Menuruti lewisi dani smithi (Sani,i 2019:2)pembelajarani tingkati 

tinggii akani terjadii apabilai seseorangi memilikii informasii baru,i 

kemudiani menghubungkan,i dani menyusuni sertai mengembangkani 

informasii tersebuti untuki mencapaii suatui tujuani ataui memperolehi 

jawabani ataui solusii yangi mungkini untuki situasii yangi 
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membingungkan.i Padai taksonomii bloomi yangi telahi direvisi,i 

berpikiri tingkati tinggii terkaiti dengani kemampuani kognitifi dalami 

menganalisis,i mengevaluasi,i dani mengkreasii (Sani,i 2019:3). 

 Menuruti Unoi (2012)i soali HOTSi memilikii 4i indikatori yaitu: 

1) Problemi solvingi ataui prosesi dalami menemukani masalahi sertai carai 

dalami menyelesaikani masalahi dengani informasii yangi nyata,i 

sehinggai dapati menariki kesimpulan. 

2) Keterampilani pengambilani keputusan,i ialahi keterampilani 

seseorangi dalami memecahkani masalahi dengani carai mengumpulkani 

informasii kemudiani mengambili sebuahi keputusani yangi terbaiki 

untuki memecahkani masalah. 

3) Keterampilani berpikiri kritisi ialahi usahai untuki mendapatkani 

informasii yangi benari dani tepati untuki digunakani padai suatui masalah. 

4) Keterampilani berpikiri kreatif,i artinyai membuati banyaki idei 

sehinggai menghasilkani inovasii barui untuki memecahkani masalah. 

Widanai menjelaskani bahwa,i soal-soali Higheri Orderi 

Thinkingi Skilli (HOTS)i merupakani instrumeni pengukurani yangi 

digunakani untuki mengukuri kemampuani berpikiri tingkati tinggi,i 

yaitui kemampuani berfikiri yangi tidaki sekedari mengingat,i 

menyatakani kembali,i ataui merujuki tanpai melakukani pengolahani 

(Widana,i 2017:3).i Padai penyusunani soal-soali HOTSi umumnyai 

menggunakani stimulus.i Stimulusi merupakani dasari untuki membuati 

pertanyaan.i Dalami konteksi HOTS,i Stimulusi yangi disajikani 
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hendaknyai bersifati konstekstuali dani menariki yaitui dapati diangkati 

darii permasalahan-permasalahani yangi adai dii lingkungani sekitari 

satuani pendidikani seperti:i budaya,i adat,i kasus-kasusi dii daerahi ataui 

berbagaii keunggulani yangi terdapati dii daerahi tertentu.i Kreativitasi 

gurui sangati berperani pentingi untuki kualitasi dani variasii stimulusi 

yangi digunakani dalami penulisani soali HOTSi (Fanani,i 2018:62). 

Saati pembelajarani berlangsungi gurui harusi melibatkani siswai 

dalami prosesi belajari mengajar,i hali inii dilakukani agari siswai mampui 

untuki berpikiri tingkati tinggi. 

HOTSi merupakani hali yangi pentingi dani kinii menjadii 

perhatiani dalami pendidikan.i Keterampilani inii dapati membantui 

siswai berhasili dalami kariri masai depani mereka,i selaini itui HOTSi jugai 

menjadii tujuani utamai pendidikani dani merupakani salahi satui carai 

untuki meningkatkani prestasii belajari siswa.i Dalami pembelajarani 

matematikai HOTSi merupakani salahi satui keterampilani yangi sangati 

pentingi untuki dikembangkani karenai akani membekalii siswai dengani 

kemampuani berpikiri logis,i analitis,i sistematis,i kritis,i kreatif,i dani 

kemampuani untuki bekerjasamai (Putrii eti al.,i 2019) 

Soali yangi termasuki Higheri Orderi Thinkingi Skilli (HOTS)i 

(Setiawatii eti al.,i 2019:39)i memilikii ciri-ciri: 

1. Transferi satui konsepi kei konsepi lainnya 

2. Memprosesi dani menerapkani informasi 
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3. Mencarii kaitani darii berbagaii informasii yangi berbeda-beda 

4. Menggunakani informasii untuki menyelesaikani masalah 

5. Menelaahi idei dani informasii secarai kritis 

 Karakteristiki soali HOTSi : 

1. Mengukuri kemampuani berpikiri kritisi siswa 

Keterampilani yangi perlui diolahi siswai dalami menyelesaikani 

soali HOTSi inii meliputi:i (1)i kemampuani menyelesaikani 

permasalahani yangi tidaki familiar,i (2)i kemampuani mengevaluasii 

strategii yangi digunakani untuki menyelesaikani masalahi darii 

berbagaii suduti pandangi yangi berbeda,i (3)i menemukani model-

modeli penyelesaiani barui yangi berbedai dengani cara-carai 

sebelumnya.i (Widana,i 2017) 

2. Berbasisi permasalahani kontekstual 

Soal-soali HOTSi merupakani asesmeni yangi berbasisi situasii 

nyatai dalami kehidupani sehari-hari,i dimanai siswai diharapkani 

dapati menerapkani konsep-konsepi pembelajarani dii kelasi untuki 

menyelesaikani masalah.i Berikuti inii diuraikani limai karakteristiki 

asesmeni kontekstual,i yangi disingkati REACT: 

a. Relating,i asesmeni terkaiti langsungi dengani konteksi 

pengalamani kehidupani nyata. 

b. Experiencing,i asesmeni yangi ditekankani kepadai 

panggilani (exploration),i penemuani (discovery)i dani 

penciptaani (creation). 
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c. Applying,i asesmeni yangi menuntuti kemampuani siswai 

untuki menerapkani ilmui pengetahuani yangi diperolehi dii 

dalami kelasi untuki menyelesaikani masalah-masalahi 

nyata. 

d. Communicating,i asesmeni yangi menuntuti kemampuani 

siswai untuki mampui mengkomunikasikani keseimpulani 

modeli padai kesimpulani konteksi masalah. 

e. Transfering,i asesmeni yangi menuntuti kemampuani siswai 

untuki mentransformasii konsep-konsepi pengetahuani 

dalami kelasi kei dalami situasii ataui konteksi barui (Fanani,i 

2018:65). 

3. Menggunakani bentuki soali beragam 

 Soali HOTSi dapati dikembangkani dalami bentuki pilihani 

ganda,i isiani singkat,i ataui uraiani (Rahmawati,i 2019).i Soali pilihani 

gandai inii memuati soali dani pilihani jawaban.i Pilihani jawabani 

berisii kuncii jawabani dani jawabani pengecoh.i Siswai dapati 

menjawabi pertanyaani inii dengani carai menganalisis,i 

mengevaluasi,i dani mensintesisi untuki menemukani jawabani yangi 

benari dani tidaki terkecohi dengani jawabani pengecoh. 

 Soali isiani singkati hanyai memerlukani jawabani singkati yangi 

dapati berupai kata,i frasa,i angka,i maupuni simbol.i Soali uraiani 

untuki penyelesaiannyai siswai dapati menyampaikani uraiani yangi 

telahi iai pelajari.i Dalami soali uraiani inii jawabannyai lebihi panjangi 



 

22 
 

 
 

darii padai soali jawabani singkat.i Padai soali uraiani matematikai 

siswai perlui menulisi langkah-langkahi penyelesaiani darii soali 

tersebut.i Samai halnyai dengani soali pilihani ganda,i soali isiani 

singkati dani soali uraiani HOTSi jugai harusi mendorongi siswai untuki 

menganalisis,i mengevaluasi,i dani menciptai dalami prosesi 

menyelesaikani soali tersebut. 

Indikatori HOTS 

Menuruti Krathwohli dalami Ai revisioni ofi Bloom’si 

Taxonomy:i ani overview-i Theoryi Intoi Practicei menyatakani 

bahwai indikatori untuki mengukuri kemampuani berpikiri tingkati 

tinggii meliputii (Fitriani,i 2019:i 26–27) 

a. Menganalisis 

1) Menganalisisi informasii yangi masuki dani membagi-bagii ataui 

menstrukturi informasii kei dalami bagiani yangi lebihi kecili 

untuki mengenalii polai ataui hubungannya. 

2) Mampui mengenalii sertai membedakani faktori penyebabi dani 

akibati darii sebuahi skenarioi yangi rumit. 

3) Mengidentifikasii /merumuskani pertanyaan. 

b. Mengevaluasi 

1) Memberikani penilaiani terhadapi solusi,i gagasan,i dani 

metodologii dengani menggunakani kriteriai yangi cocoki ataui 
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standari yangi adai untuki memastikani nilaii efektivitasi ataui 

manfaatnya. 

2) Membuati hipotesis,i mengkritik,i dani melakukani pengujian. 

3) Menerimai ataui menolaki suatui pertanyaani berdasarkani 

kriteriai yangi telahi ditetapkan. 

c. Mengkreasi 

1) Membuati generalisasii suatui idei ataui carai pandangi terhadapi 

sesuatu. 

2) Merancangi suatui carai untuki menyelesaikani masalah. 

3) Mengorganisasikani unsur-unsuri ataui bagian-bagiani menjadii 

strukturi barui yangi belumi pernahi adai sebelumnya. 

Berdasarkani tabeli katai kerjai operasionali (KKO)i ranahi 

kognitifi HOTSi diatas,i KKOi yangi digunakani penelitii dalami 

penyusunani soali HOTSi adalahi C4i (menganalsis)i dalami katai kerjai 

menganalisisi dani C5i (Mengevaluasi)i dalami katai kerjai memprediksi.i 

Tabeli katai kerjai operasionali terterai padai lampiran 

5. KPKi dani FPB 

KPKi dani FPBi merupakani salahi satui materii matematikai yangi 

cukupi mudahi untuki dipelajari,i karenai padai materii inii merupakani 

implementasii darii pemfaktorani yangi artinyai samai dengani 

penjumlahan,i pengurangan,i perkaliani dani pembagian.i Untuki 

mencarii FPBi dani KPKi yangi perlui diketahuii sebelumnyai adalahi 

mengenali bilangani primai dani faktorisasinya.i Untuki mencarii KPKi 
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adalahi dengani memilihi kelipatani terkecili darii 2i bilangani yangi 

ditanyakan,i sedangkani untuki mencarii FPBi adalahi dengani memilihi 

faktori terbesari darii 2i bilangani yangi ditanyakani (Ginting, 2019) 

Sebelumi menginjaki kei contohi soali penyelesaiani FPBi dani KPKi kitai 

mengingati kembalii mengenaii bilangani primai dani faktorisasii prima. 

 Bilangani prima 

Bilangani primai adalahi bilangani aslii yangi hanyai memilikii 2i 

faktori yaitui bilangani itui sendirii dani 1,i yaitui (2,3,5,7,11,...) 

 Faktorisasii prima 

Menguraikani bilangani menjadii perkaliani faktor-faktori 

prima.i Untuki melakukani faktorisasii primai inii biasanyai 

menggunakani bantuani pohoni faktori untuki mempermudah. 

 

Contoh faktor prima dari 12 dan 18 

 

Gambar 2.1 Pohon Faktor 

Dari gambar pohon faktor diatas kita dapat mengetahui: 

Faktor prima dari 12 

2x 2x 3 

Faktor prima dari 18 
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2 x 3 x3 

 

KPKi (Kelipatani Persekutuani Terkecil) 

a. Carai mencarii KPKi dengani Kelipatani Persekutuan 

Kelipatani persekutuani merupkani kelipatani yangi samai darii 2i 

bilangani atai lebihi KPKi adalahi nilaii terkecili darii suatui 

kelipatani persekutuani 2i bilangani ataupuni lebihi bilangan. 

Contohi soali :i Carilahi KPKi darii 4i dani 8 

Kelipatani 4i adalahi =i (4,8,12,16,20,24,28,32,36,40,44,..) 

Kelipatani 8i adalahi =i (8,16,24,32,40,48,56,..) 

b. Carai mencarii KPKi dengani Faktoriasasii Prima 

 Semuai darii bilangani faktori dikalikan 

 Apabilai adai yangi samai ambilahi yangi besar,i apabilai 

keduanyai samai ambili darii salahi satunya 

Contohi soali  

Carilahi KPKi darii 8,12i dani 30  

Buat pohon faktor KPK nya 

 

Gambar 2.2 Pohon Faktor 
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Faktori primai =i 2x2x2i =i 23
i 2x2x3=i 22

i xi 32x3x5 

Darii ketigai faktori 8,i 12i dani 30i kitai hanyai menemukani 3i bilangani 

yaitui 2,i 3i dani 5i faktori yangi terbesari adalahi 23 

Carai mencarii FPBi dengani Faktori Persekutuan 

Yangi dimaksudi dengani faktori persekutuani adalahi faktori yangi samai 

darii 2i bilangani ataupuni lebih. 

Jadii FPBi adalahi nilaii palingi besari darii faktor-faktori persekutuani darii 

2i bilangani ataui lebihi itu. 

Contohi : 

Carilahi FPBi darii 4,8i dani 12 

Faktori darii 4i adalahi =i (i 1,2,4i ) 

Faktori darii 8i adalahi =i (i 1,2,4,8) 

Faktori 12i adalahi =i (i 1,2,3,4,6,12i ) 

Jadii faktori persekutuani darii ketigai bilangani tersebuti adalahi 1,i 2,i 4 

Nilaii yangi terbesarnyai adalahi 4,i sehinggai FPBnyai adalahi 4 

c. Carai mencarii FPBi dengani Faktorisasii Prima 

 Ambilahi bilangani faktori yangi samai dani ambili yangi terkecili 

darii 2i ataui lebihi bilangani yangi didapati darii pemfaktorani 

tersebut. 

Contohi :i Carii FPBi darii 4,8i dani 12  
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Buat pohon faktornya 

 

Gambar 2.3 Pohon Faktor 

Faktori primai =i 2x2i =i 22
i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 2x2x2i =i 23 

Faktori darii bilangani 4,i 8i dani 12i yangi samai adalahi 2,i dani yangi 

terkecili adalahi 22
i =i 4 

Jadii FPBi darii 4,i 8i dani 12i adalahi 4 

Contohi soali ceritai materii FPB: 

Bui Aminahi mempunyaii 20i kelengkengi dani 30i anggur,i kelengkengi 

dani angguri akani dimasukani kedalami plastiki dengani jumlahi yangi 

samai besar. 

a) Berapai plastiki yangi diperlukani untuki membungkusi buahi 

tersebut? 

b) Berapai banyaki kelengkengi dani angguri padai masing-masingi 

plastik? 

Jawab: 

Faktorisasii primai darii 20i =i 22
i xi 5 
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Faktorisasii primai darii 30i =i 2i xi 3i xi 5 

FPBi darii 20i dani 30=i 2i xi 5i =i 10i (kenapai yangi dikalikani 2i dani 5,i jikai 

belumi pahami bacai lagii kei atas) 

a. Jumlahi plastiki yangi diperlukani adalahi 10i plastik 

b. Jumlahi kelengkengi dalami setiapi plastiki =i 20:10i =i 2i jeruk 

Jumlahi angguri dalami setiapi plastiki =i 30:10i =i 3i salak   

B. Penelitian yang Relevan 

 

1) Penelitian ini dilakukan oleh Zulfa Nur Khoiriyah penelitian ini 

berjudul “Kesulitan Belajar Matematika dalam Memahami soal HOTS 

Materi Bangun Ruang pada Hasil Belajar Siswa Kelas V MIN 2 

Ponorogo Tahun Ajaran 2021/2022. Penelitian ini menggunakan 

metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian 

ini adalah kesulitan belajar matematika pada siswa dipengaruhi oleh 

faktor intern dan faktor ekstern. Hal tersebut mengakibatkan siswa 

mengalami hambatan dalam memecahkan masalah matematika 

(Khoiriyah, 2021) 

2) Penelitian ini dilakukan oleh Adelia Ria Pratiwi penelitian ini berjudul 

“Analisis kesalahan Siswa dalam menyelesaikan soal Tipe High Order 

Thinking Skill  (HOTS) pada Materi Pecahan di Kelas V SDIT Nurul 

Izzah Kediri”. Hasil dari penelitian ini adalah saat menyelesaikan soal 

tipe HOTS terjadi beberapa kesalahan. Kesalahan tersebut yaitu 

meliputi kesalahan dalam membaca, kesalahan dalam menulis 
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informasi diketahui dan ditanya, kesalahan dalam menentukan metode 

operasi hitung, kesalahan dalam menghitung, dan kesalahan dalam 

menulis hasil akhir yang sesuai dengan yang ditanyakan. Faktor yang 

mempengaruhi kesalahan tersebut terdapat pada diri siswa sendiri dan 

dari luar (Pratiwi, 2020). 

3) Penelitian ini dilakukan oleh Yayuk Lukita Sari, Ervina Eka Subekti, 

dan M Yusuf Setia Wardana penelitian ini berjudul “Analisis Kesulitan 

Belajar Pemecahan Masalah Matematika Materi KPK dan FPB Kelas 

IV SD”. Penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif deskriptif. Hasil 

penelitian dari penelitian ini adalah kesulitan belajar pemecahan 

masalah matematika materi KPK dan FPB yang terjdi di SD Negeri 

Randuagung Rembang yaitu kesulitan dalam memahami masalah, 

kesulitan dalam merencanakan pemecahan, kesulitan dalam 

melaksanakan rencana, dan kesulitan dalam memeriksa kembali atau 

menarik kesimpulan. Faktor yang memengaruhi kesulitan belajar ini 

terjadi karena adanya faktor eksternal dan faktor internal (Sari S. W., 

2020) 
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BAB III 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 
 

Penelitii akani menggunakani pendekatani penelitiani kualitatifi untuki 

memperolehi jawabani darii rumusani masalah.i Menuruti Sugiyonoi (2019:18)i 

menyatakani bahwai metodei penelitiani kualitatifi adalahi metodei penelitiani 

yangi berdasarkani padai filsafati postpositivisme,i digunakani untuki menelitii 

padai kondisii objeki yangi alamiahi (sebagaii lawannyai eksperimen)i dimanai 

penelitii adalahi sebagaii instrumenti kunci,i Tekniki pengumpulani datai 

dilakukani secarai triangulasii (gabungan),i analysisi datai bersifati induktif/i 

kualitatifi dani hasili penelitiani kualitatifi lebihi menekankani maknai darii padai 

generalisasi.  

 Pendekatani yangi dilakukani adalahi deskriptifi kualitatifi yangi 

dilakukani dengani menguraikani fakta-faktai datai yangi diperolehi darii sumberi 

data-datai tersebuti selanjutnyai dianalisisi dengani kesulitani belajari 

matematikai padai soali HOTSi materii kpki fpbi siswai kelasi IVi SDNi Gebangsarii 

i 02. 

Jenisi penelitiani yangi akani digunakani olehi penelitii adalahi studii 

kasus.i Studii kasusi merupakani penelitiani yangi mendalami tentangi individu,i 

satui kelompok,i satui organisasi,i satui programi kegiatani untuki memperolehi 

diskripsii yangi mendalami (Nur,i 2015:15).i Melaluii penelitiani inii penelitii akani 
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mengungkapkani suatui keadaani yangi terjadii dani mencarii penyebabi keadaani 

tersebuti terjadi. 

B. Tempati Penelitian 

Penelitiani inii dilaksanakani dii SDNi Gebangsarii 02i tahuni ajarani 

2022/2023i dengani sasarani penelitiani yaitui siswai kelasi IVi i SDNi Gebangsarii 

02,i karenai dii SDi tersebuti ditemukani permasalahani kesulitani belajari 

matematikai padai soali HOTSi materii kpki fpbi padai siswai kelasi IV.i Dii sekolahi 

tersebuti pembelajarani dii kelasi IVi i dengani menggunakani kurikulumi 2013,i 

alasani mengambili penelitiani dii tempati SDNi Gebangsarii 02,i karenai 

sebelumnyai sudahi melakukani observasii kepadai siswai dani wawancarai 

dengani gurui kelasi IVi dani mendapatii sebuahi permasalahani yangi terdapati dii 

kelasi IV.i Subjeki penelitiani yangi ditelitii adalahi siswai kelasi IVi i SDNi 

Gebangsarii 02.i Dalami hali ini,i penelitii ingini mengetahuii kesulitan-kesulitani 

belajari matematikai soali HOTSi materii kpki fpbi apai sajai yangi dialamii siswai 

kelasi IVi SDNi Gebangsarii 02. 

Subjeki penelitiani inii yaitui gurui dani siswai kelasi IV,i gurui dipilihi 

karenai gurui berperani besari dalami pembelajarani dii kelas.i Penelitii melakukani 

wawancarai dengani gurui kelasi IVi untuki mengetahuii faktori penyebabi 

kesulitani belajari matematika.i Sertai upayai yangi dilakukani untuki mengatasii 

kesulitani belajari matematika.i i Selanjutnyai subjeki penelitiani inii adalahi siswai 

kelasi IVi yangi diberikani tesi berupai 5i soali HOTSi materii kpki fpb. 
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C. Sumberi Datai Penelitian 
 

Menuruti (Arikunto,i 2011)i mengidentifikasii sumberi datai penelitii 

dengani mengklasifikasi,i yaitu: 

a. Person,i yaitui sumberi datai yangi memberikani datai berupai tulisani maupuni 

lisan,i tulisani dani lisani melaluii wawancara.i Padai penelitiani ini,i sumberi 

datai berasali darii tesi berupai soali uraiani HOTSi yangi diberikani kepadai 

siswai diperkuati dengani wawancarai kei pesertai didiki sertai dengani guru. 

b. Paper,i yaitui sumberi datai yangi menyajikani tanda-tandai berupai huruf,i 

angka,i gambar,i ataui symbol-simbol.i Padai penelitiani inii sumberi datai 

berupai hasili wawancara,i hasili tes,i dani fotoi saati penelitiani berlangsung. 

Datai yangi diperolehi penelitii berupai hasili wawancarai dani hasili 

analisisi soali uraiani yangi dikerjakani olehi subjeki penelitiani siswai kelasi IVi 

SDNi Gebangsarii 02.i  

D. Tekniki Pengumpulani Data 
 

Penelitiani inii menggunakani pengumpulani datai berupai tes,i 

wawancarai dani dokumentasi. 

1. Tesi  

Tesi yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi tesi tertulisi dalami 

bentuki tesi uraiani (essay).i Menuruti penelitiani yangi dilakukani olehi Cuti 

(2019:37)i dalami skripsinyai menyatakani Tesi adalahi sejumlahi soal-soali 

yangi berkaitani dengani materii matematikai yangi akani diteliti.i Dalami hali 
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ini,i penelitii akani melakukani tesi terhadapi siswai sebagaii subjeki dalami 

penelitiani ini. 

Subjeki dalami penelitiani dipilihi berdasarkani tekniki pengambilani 

purposivei sampling.i Purposivei samplingi adalahi tekniki penentuani 

sampeli dengani pertimbangani tertentui (Sugiyono,i 2019:133).i 

Pengambilani sampeli dalami penelitiani inii menggunakani tekniki sampeli 

bertujuani ataui purposivei sampling.i Sampeli bertujuani dilakukani dengani 

carai mengambili subjeki bukani berdasari atasi strata,i random,i ataui daerahi 

tetapii didasarkani atasi adanyai tujuani tertentui (Arikunto,i 2010)i .i Tekniki 

pengambilani sampeli inii digunakani karenai adanyai keterbatasani waktu,i 

tenagai dani danai darii peneliti. 

Setelahi tesi dilakukani i selanjutnyai akani dilakukani penskorani untuki 

memperolehi nilaii darii tesi tersebuti yangi kemudiani akani dikelompokani 

menjadii siswai dengani kemampuani tinggi,i kemampuani sedangi dani 

kemampuani rendah. 

2. Wawancara 

Menuruti Sugiyonoi (2019:304)i wawancarai adalahi merupakani 

pertemuani duai orangi untuki bertukari informasii dani idei melaluii tanyai 

jawab,i sehinggai dapati dikonstruksikani maknai dalami suatui topiki tertentu. 

Informani dii dalami penelitiani inii yaitui gurui dani siswai kelasi IVi SDNi 

Gebangsarii 02i yangi dimanai siswai mengalamii suatui kesulitani belajari 

matematikai terkaiti soali HOTSi dani gurui merupakani seorangi yangi 

mengetahuii kesulitani yangi dialamii olehi siswai didalami pembelajaran. 
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3. Studii Dokumentasi 

Menuruti Sugiyonoi (2019:314)i dokumeni merupakani catatani 

peristiwai yangi sudahi berlalu.i Dokumeni bisai berbentuki tulisan,i gambar,i 

ataui karya-karyai monumentali dirii seseorang.i Dokumeni yangi berbentuki 

tulisani misalnyai catatani harian,i sejarahi kehidupani (lifei histories),i cerita,i 

biografi,i peraturan,i kebijakan.i Dokumeni yangi berbentuki gambar,i 

misalnyai foto,i gambari hidup,i sketsa,i dani lain-lain.i Dokumeni yangi 

berbentuki karyai seni,i yangi dapati berupai gambar,i patung,i filmi dani lain-

lain.  

Dokumentasii sangati pentingi dilakukani penelitii untuki mendapatkani 

buktii dalami melakukani penelitiani yangi digunakani sebagaii penguati 

penelitii yangi telahi melakukani penelitian.i Dalami penelitiani inii akani 

dilakukani pengamatani terhadapi siswai melaluii tesi berupai soali uraiani i 

HOTSi sebanyaki limai soal. 

E. Instrumenti Penelitian 
 

Menuruti Sugiyonoi (2019)i merupakani suatui alati yangi diamati,i yangi 

manai fenomenai tersebuti disebuti variabeli penelitian.i Dalami penelitiani 

kualitatif,i penelitii adalahi instrumenti utama.i Instrumeni bantui didalami inii 

adalahi pedomani wawancara,i tesi berupai soali uraiani HOTS,i dani pedomani 

dokumentasii untuki mengumpulkani datai tentangi kesulitani belajari 

matematikai padai soali HOTSi materii kpki fpbi siswai kelasi IVi SDNi Gebangsarii 

02.i   
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1. Pedoman Wawancara 

a. Pedoman wawancara dengan guru kelas IV SDN Gebangsari 02 

Tabel 3.1 Pedoman wawancara  

No Aspek  Indikator  Nomer 

item 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan sosial  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan siswa 

dalam memahami 

materi KPK FPB 

1 

Faktor yang 

menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan 

mengerjakan soal 

HOTS materi KPK 

FPB. 

2 

Sikap siswa saat 

pembelajaran 

berlangsung 

3,4 

Metode guru dalam 

pembelajaran 

berlangsung 

5 

Tindakan guru 

terhadap siswa yang 

6,7,8 
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 mengalami kesulitan 

belajar matematika 

Upaya yang dilakukan 

guru  

9 

2. Lingkungan Non 

Sosial 

Apakah sekolah 

menyediakan media 

pembelajaran 

matematika yang 

lengkap untuk 

mendukung proses 

belajar siswa. 

10 

Apakah siswa merasa 

nyaman saat berada di 

ruang kelas ketika 

proses pembelajaran 

berlangsung 

11 

 

b. Pedoman kisi-kisi wawancara dengan siswa kelas IV SDN 

Gebangsari 02 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pedoman wawancara dengan siswa 

No. Indikator Jumlah 

item 

Nomor  

Item 

1. Pemahaman siswa soal HOTS 4 1,2,3,4 

2. Memeriksa kembali  1 5 

 

2. Pedoman Tes 

Kisi-kisi pedoman soal tes yang dikerjakan siswa setelah pembelajaran 

berlangsung 

Tabel 3.3 Kisi-kisi pedoman Tes 

Kompetensi 

Dasar  

Materi  Indikator 

Soal  

Ranah  

Kognitif  

Bentuk 

Kognitif  

No 

soa

l 

4.6 

Menyelesaik

an 

Masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

faktor 

persekutuan, 

KPK Disajikan 

permasalahan 

sehari-hari 

yang 

berkaitan 

dengan KPK, 

siswa dapat 

menganalisis 

permasalahan  

C4 

(mengan

alisis) 

Uraian  1, 2 
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faktor 

persekutuan 

(FPB), 

Kelipatan 

persekutuan 

terkecil 

(KPK) dari 

dua bilangan 

berkaitan 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari. 

yang ada 

dalam soal 

tersebut. 

Disajikan 

permasalahan 

sehari-hari 

yang 

berkaitan 

dengan KPK, 

siswa dapat 

memprediksi 

jawaban yang 

ada dalam 

soal tersebut. 

C5 

(mempre

diksi) 

Uraian  3 

FPB 

 

 

 

Disajikan 

permasalahan 

sehari-hari 

yang 

berkaitan 

dengan FPB, 

siswa mampu 

menganalisis 

permasalahan 

C4 

(mengan

alisis) 

Uraian  4 
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yang ada 

dalam soal 

tersebut 

Disajikan 

permasalahan 

sehari-hari 

yang 

berkaitan 

dengan FPB, 

siswa dapat 

memprediksi 

permasalahan 

yang ada 

dalam soal 

tersebut 

C5 

(mempre

diksi) 

Uraian  5 

 

F. Teknik Analisis Data 
 

Analisisi datai dilakukani padai saati pengumpulani datai berlangsung,i 

dani setelahi selesaii pengumpulani datai dalami periodei tertentu.i Padai saati 

wawancarai berlangsungi penelitii jugai melakukani analisisi data.i Jikai jawabani 

narasumberi belumi memuaskan,i penelitii akani mengajukani pertanyaani lagii 

sampaii datai yangi diperolehi dianggapi kredibel.i Penelitii akani melakukani 

analisisi datai menggunakani carai yangi dikemukakani olehi Milesi &i Hubermani 
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yaitui dengani datai reductioni (reduksii data),i datai displayi (penyajiani data),i dani 

conclusioni drawing/verificotioni (penarikani kesimpulani dani verifikasi).i 

Berikuti penjelasannya. 

1. Datai reductioni (reduksii data) 

Semakini lamai penelitii beradai dii lapangani penelitian,i semakini 

banyaki pulai datai yangi diperolehi peneliti.i Makai penelitii perlui melakukani 

reduksii terhadapi datai yangi telahi terkumpul.i Mereduksii datai berartii 

merangkum,i memilihi hal-hali yangi pokok,i memfokuskani polai hal-hali 

yangi penting,i dicarii temai dani polanyai (Khoiriyah,i 2021).i Penelitii akani 

melakukani beberapai kalii reduksii data.i Pertama,i reduksii datai dilakukani 

dengani mengoreksii hasili tesi soali matematikai tipei HOTSi siswai dani 

menggarisi bawahii letaki kesulitani yangi dialamii siswa. 

Kedua,i reduksii datai dilakukani saati dani setelahi melakukani 

wawancara.i Reduksii datai saati wawancarai diperlukani untuki mengetahuii 

apakahi datai yangi diberikani narasumberi sudahi cukupi ataui belum,i apabilai 

datai yangi diperolehi masihi belumi cukup,i makai penelitii akani memberikani 

pertanyaani tambahani lagi.i Reduksii datai setelahi wawancarai dilakukani 

untuki merangkumi keseluruhani datai yangi diperolehi selamai wawancara.i 

Ketiga,i reduksii datai setelahi kegiatani dokumentasi.i Inii akani dilakukani 

untuki memilih-milihi hasili dokumentasii yangi sesuaii dengani apai yangi 

menjadii fokusi penelitian. 

2. Datai displayi (menyajikani data) 
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Dalami hali inii Millesi dani Hubermani dalami bukui Sugiyonoi 

menyatakani “thei mosti frequenti fromi ofi displayi datai fori qualitativei 

researchi datai ini thei pasthasi beeni narrativei text”yangi palingi seringi 

digunakani untuki menyajikani datai dalami penelitiani kualitatifi adalahi teksi 

yangi bersifati narrative.i Penelitii akani menyajikani hasili reduksii datai darii 

kegiatani tesi soali HOTS,i wawancara,i dani dokumentasii kei dalami bentuki 

narasi.i Penyajiani datai akani dilakukani secarai sistematisi agari datai dapati 

dipahamii dengani mudahi olehi pembaca.i Datai yangi disajikani akani berisii 

kesulitani belajari matematikai yangi dialamii siswai dalami menyelesaikani 

soali HOTSi yangi akani disusuni secarai sistematis. 

3. Conclusioni drawing/verificationi (penarikani kesimpulani dani verifikasi) 

Penarikani kesimpulani dilakukani setelahi menyajikani datai secarai 

keseluruhan.i Hasili kesimpulani yangi diambili olehi penelitii diharapkani 

mampui menjawabi rumusani masalahi darii penelitiani yangi dilakukani yaitui 

berupai kesimpulani kesulitani belajari matematikai dalami menyelesaikani soali 

HOTSi padai materii KPKi dani FPB.i Penelitii jugai melakukani verifikasii dengani 

menunjukkani data-datai yangi dapati mendukungi kesimpulani yangi diambili 

olehi peneliti.  

G. Pengujian Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu, 

 sebagai berikut : 

1. Ketekunan / keajegan pengamatan 
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Dalami hali inii penelitii melakukani analisisi kesulitani belajari 

matematikai padai soali HOTSi materii kpki dani fpbi i siswai kelasi IVi SDNi 

Gebangsarii 02.i Meningkatkani ketekunani berartii melakukani pengamatani 

secarai lebihi cermati dani berkesinambungan.i Dengani demikiani kepastiani 

datai dani urutani peristiwai dapati direkami secarai pastii dani sistematis.i 

Dengani meningkatkani ketekunani itu,i makai penelitii dapati melakukani 

pengecekani kembalii apakahi datai yangtelahi ditemukani itui salahi ataui 

tidaki selaini itui penelitii jugai dapati memberikani deskripsii datai yangi 

akurati dani sistematisi tentangi apai yangi diamatii (Sugiyono,i 2018).i 

Penelitii meningkatkani ketekunani dengani membacai kembalii hasili 

penelitii yangi telahi diperolehi dani memeriksai kembalii hasili dokumentasii 

yangi terkaiti dengani temuani yangi diperoleh  

2. Triangulasi 

Triangulasii adalahi Tekniki pemeriksaani keabsahani datai yangi 

memanfaatkani sesuatui yangi lain.i Diluari datai itui untuki keperluani 

pengecekani ataui sebagaii pembandingi terhadapi datai itu.i Tekniki 

triangulasii yangi palingi banyaki digunakani ialahi pemeriksaani melaluii 

sumberi lainnya.i Penelitii memilihi Tekniki triangulasii sebagaii penelitian.i 

Tekniki triangulasii inii merupakani jalani memanfaatkani penelitii ataui 

pengamatani lainnyai untuki keperluani pengecekani kembalii derajati 

kepercayaani data.i Salahi satui pengecekani keabsahani datai dalami 

penelitiani inii melaluii Triangulasii Tekniki dani Tekniki Sumberi yaitui 

mengenaii kesulitani belajari siswai dalami menyelesaikani soali HOTSi 
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materii kpki dani fpbi dengani pengumpulani datai dani penyajiani datai yangi 

dilakukani menggunakani tekniki tes,i wawancara,i dani dokumentasi.  
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penetapan Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Gebangsari 02. 

Langkah pertama adalah pemberian tes tertulis HOTS terdiri dari 5 soal. 

Pengambilan data untuk instrumen tes HOTS diperuntukan bagi seluruh 

siswa kelas IV SDN Gebangsari 02. Setelah itu peneliti melaksanakan 

wawancara dengan subjek penelitian. Data wawancara direkam dengan alat 

perekam suara kemudian dirubah dalam transkip wawacara. 

Penelitii menggunakani datai yangi diperolehi darii hasili tesi tulisi soali 

HOTS.i Datai skori tesi tesi tulisi HOTSi digunakani untuki mengukuri tingkati 

kemampuani HOTSi siswai kelasi IVi SDNi Gebangsarii 02.i Berdasarkani hasili 

nilaii tesi tulis,i darii 22i siswai kelasi IVi SDNi Gebangsarii 02i hanyai diambili 15i 

siswai sebagaii subjeki penelitiani yangi terdirii darii 5i siswai kemampuani tinggi,i 

5i siswai kemampuani sedang,i dani 5i siswai kemampuani rendah. 

Datai dalami penelitiani inii merupakani datai hasili darii tesi tulisi HOTSi 

yangi skornyai digunakani untuki menentukani tingkati kemampuani siswa.i 

Adapuni rinciani skori subjeki terpilihi adalahi sebagaii berikut:  
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Tabel 4.1 Tingkat Kemampuan Siswa 

No Nilai Keterangan 

1. 80-100 Tinggi 

2. 50-75 Sedang 

3. 0-45 Rendah 

 

B. Hasil Penelitian 

Pengumpulani datai dilakukani sesuaii dengani instrumeni pengumpulani 

datai yangi telahi dipersiapkan.i Datai diambili padai gurui dani pesertai didiki kelasi 

IVi dii SDNi Gebangsarii 02.i Padai bagiani inii akani dipaparkani datai hasili 

penelitiani yaitui hasili wawancarai degani gurui dani kesulitani belajari 

matematikai materii kpki dani fpbi sertai carai penyelesaiani soali hotsi materii kpki 

dani fpb.i Datai penelitiani dii analisisi melaluii jawabani padai tesi subjeki dani 

transkipi wawancarai kepadai subjek.  

Temuan data hasil penelitian ini dapat dilihat pada uraian berikut. 

1. Paparan Hasil Wawancara Terhadap Guru Kelas IV SDN Gebangsari 02 

Data tentang kesulitan belajar peserta didik dapat diperoleh dari 

wawancara dengan guru. Peneliti mengajukan pertanyaan bagaimana 

kemampuan siswa dalam memahami materi kpk dan fpb? Guru 

menjawab “Untuk pemahaman siswa dalam satu kelas itu ada siswa 

yang mudah untuk memahami dan ada siswa yang kurang memahami 
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materi kpk dan fpb, untuk itu siswa harus dijelaskan secara berulang-

ulang agar siswa yang kurang paham itu menjadi paham”. Pertanyaan 

selanjutnya adalah, kesulitan apa yang dialami siswa dalam 

mengerjakan soal HOTS terutama pada materi kpk dan fpb? Guru 

menjawab “ untuk memberikan soal HOTS kepada siswa saya itu 

mengaitkan dengan permasalahan yang ada di sekitar siswa yang 

tujuannya itu supaya siswa mudah untuk memahami, akan tetapi saat 

mengerjakan soal itu siswa memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-

beda”. Pertanyaan selanjutnya adalah, Bagaimanakah sikap siswa dalam 

pembelajaran matematika? Guru menjawab “ siswa cenderung senang 

ketika ia merasa mampu untuk menyelesaikan soal tetapi ketika siswa 

kesulitan ia merasa gelisah”. Selanjutnya peneliti bertanya, metode apa 

yang ibu gunakan dalam pembelajaran materi kpk dan fpb dan apakah 

siswa memperhatikan ketika dijelaskan? Guru menjawab “ Metode yang 

biasanya saya gunakan itu model problem based learning karena dengan 

model pembelajaran ini dapat membuat siswa terlatih dan mengasah 

kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka untuk sikap siswa sendiri 

siswa itu terlibat aktif ketika pembelajaran berlangsung akan tetapi 

siswa memiliki semangat belajar yang berbeda-beda”. Pertanyaan lebih 

lanjut, apakah ibu memberikan remidi dan pengayaan kepada siswa? 

Guru menjawab “ tentu saja, remidi akan saya berikan kepada siswa 

yang nilainya dibawah kkm dan untuk pengayaan akan saya berikan 

kepada siswa yang nilainya diatas kkm”. Selanjutnya peneliti bertanya, 
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apakah ibu memberikan jam di luar jam pelajaran untuk siswa yang 

berkesulitan belajar matematika? Guru menjawab “untuk siswa yang 

berkesulitan belajar saya akan memberikan tambahan jam tersendiri”. 

Peneliti lanjut bertanya, bagaimana upaya ibu untuk mengatasi siswa 

yang mengalami kesulitan belajar? Guru menjawab “ upaya nya yaitu 

saya akan memberikan soal dengan konteks yang sama kepada siswa 

tapi akan saya bedakan di angka-angkanya. Pertanyaan selanjutnya, 

apakah sekolah menyediakan media pembelajaran matematika yang 

lengkap untuk mendukung proses belajar siswa? Guru menjawab “Di 

SDN Gebangsari 02 media pembelajaran sudah ada tetapi hanya 

beberapa saja”.  Selanjunya peneliti bertanya, apakah siswa merasa 

nyaman saat berada di ruang kelas ketika proses pembelajaran 

berlangsung? Guru menjawab “ siswa itu nyaman dan senang”. 

2. Paparan Data Hasil Tes Tertulis dan Wawancara dalam Menyelesaikan 

Soal HOTS Materi Kpk dan Fpb 

a. Data Subjek T1 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesaian soal 

HOTS materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes dan 

wawancara subjek T1. 
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Gambar 4.1 Jawaban Subjek T1 

 

Gambar 4.2 Jawaban Subjek T1 
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  Deskripsi : 

  Hasili pekerjaani T1 

Soali nomeri 1i katai kerjai C4i siswai mampui menuliskani apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni hasili pekerjaani yangi didapati kurangi 

tepati karenai iai tidaki telitii saati mengerjakani soal. 

Soali nomeri 2i katai kerjai C4i siswai mampui menuliskani apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani yangi tepat. 

Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai mampui menuliskani apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai mampui menuliskani apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 5i katai kerjai C5i siswai mampui menuliskani apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki T1i terlihati bahwai subjeki 1i 
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mengalamii kesulitani mengerjakani soali nomori 1i katai kerjai C4i 

indikatori menganalisis.i Subjeki T1i tidaki telitii saati mengerjakani soali 

sehinggai jawabani yangi diperolehi kurangi tepat. 

Berikuti adalahi petikani wawancarai yangi berkaitani dengani penggalani 

hasili jawabani subjeki T1i :  

T1 : Subjek Kemampuan Tinggi 1 

P : Peneliti 

P : Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 

T1 : Soal nomer 1  

P : Mengapa kamu kesulitan mengerjakan soal nomer 1 dek? 

S1 : Saya bingung kak di soalnya 

P : Coba kamu baca soal nomer 1,, apa yang diketahui dari soal? 

T1: Pada hari jumat jadwal operasional bus garuda nusantara 

adalah  sebagai berikut. Bus garuda nusantara jurusan pantai 

baron tiba diterminal setiap 30 menit sekali. Bus garuda nusantara 

jurusan pantai parangtritis tiba diterminal setiap 25 menit sekali. 

Bus garuda nusantara jurusan gunung kidul tiba diterminal setiap 

40 menit sekali. 

  P : Lalu apa yang ditanyakan oleh soal tersebut? 

T1: Jika bus tersebut berangkat bersama pukul 06.30 pagi. Maka               

ketiga bus garuda nusantara tersebut akan berangkat bersama lagi 
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pada pukul berapa? 

P : Apakah kamu tahu langkah-langkah penyelesainnya? 

T1 : Iya kak, yang pertama saya mencari kpk dari 30, 25 dan 40 

setelah itu saya mengubah ke waktu 

P : Setelah mengerjakan soal, apakah kamu mengoreksi kembali 

dek? 

T1: Tidak kak 

Pada hasil kutipan wawancara, subjek sebenarnya mampu 

menyebutkan informasi dari soal tetapi subjek kurang teliti saat 

mengerjakan soal sehingga jawaban yang diperoleh kurang tepat. 

Berdasarkan data jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukan 

bahwa siswa dapat menyebutkan informasi dalam soal, siswa juga 

dapat memahami soal dengan baik karena dapat mengetahui 

langkah-langkah penyelesaian dalam soal akan tetapi siswa kurang 

teliti saat mengerjakan soal sehingga jawaban yang diperoleh kurang 

tepat. 

b. Data Subjek T2 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesaian soal 

HOTS materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes dan 

wawancara subjek T2. 
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Gambar 4.3 Jawaban Subjek T2 

 

Gambar 4.4 Jawaban Subjek T2 
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Deskripsi : 

  Hasil pekerjaan T2 

Soali nomeri 1i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni hasili pekerjaani yangi didapati siswai 

kurangi tepat. 

Soali nomeri 2i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat 

Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 5i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 
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Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki T2i terlihati bahwai subjeki T2i 

mengalamii kesulitani mengerjakani soali nomeri 1i katai kerjai C4i 

indikatori memprediksi.i Subjeki T1i tidaki telitii saati mengerjakani soali 

sehinggai jawabani yangi diperolehi kurangi tepat. 

Berikuti adalahi petikani wawancarai yangi berkaitani dengani penggalani 

hasili jawabani subjeki T2:  

T2 : Subjek Kemampuan Tinggi 2 

P : Peneliti 

P: Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 

T2: Soal nomer 1 

P : Mengapa kamu kesulitan mengerjakan soal nomer 1 dek? 

T2 : Saya bingung dengan soalnya kak 

P : Coba kamu baca soal nomer 1, apa yang diketahui dari soal? 

T2: Pada hari jumat jadwal operasional bus garuda nusantara 

adalah  sebagai berikut. Bus garuda nusantara jurusan pantai 

baron tiba diterminal setiap 30 menit sekali. Bus garuda nusantara 

jurusan pantai parangtritis tiba diterminal setiap 25 menit sekali. 

Bus garuda nusantara jurusan gunung kidul tiba diterminal setiap 

40 menit sekali. 

P : Lalu apa yang ditanyakan oleh soal tersebut? 

T2: Jika bus tersebut berangkat bersama pukul 06.30 pagi. Maka               
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ketiga bus garuda nusantara tersebut akan berangkat bersama lagi 

pada pukul berapa? 

 

P: Apakah kamu tahu langkah penyelesaiannya? 

T2 : Mencari kpk terlebih dahulu kak 

P : Setelah mnengerjakan soal apakah kamu periksa kembali? 

T2 : Tidak kak 

Pada hasil kutipan wawancara, subjek sebenarnya mampu 

menyebutkan informasi dari soal tetapi subjek kurang teliti saat 

mengerjakan soal sehingga jawaban yang diperoleh kurang tepat. 

Berdasarkan data jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukan 

bahwa siswa dapat menyebutkan informasi dalam soal, siswa juga 

dapat memahami soal dengan baik karena dapat mengetahui 

langkah-langkah penyelesaian dalam soal akan tetapi siswa kurang 

teliti saat mengerjakan soal sehingga jawaban yang diperoleh kurang 

tepat. 

c. Data Subjek T3 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesaian soal 

HOTS materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes dan 

wawancara subjek T3. 
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Gambar 4.5 Jawaban Subjek T3 

 

Gambar 4.6 Subjek T3 
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  Deskripsi : 

  Hasil Pekerjaan T3 

Soali nomeri 1i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 2i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat 

Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani 

jawabani yangi tepat. 

Soali nomeri 5i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni hasili pekerjaani yangi didapati kurangi 

tepat. 
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Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki T3i terlihati mengalamii kesulitani 

mengerjakani soali nomeri 5i katai kerjai C5i indikatori memprediksi.i 

Subjeki T3i tidaki telitii dalami mengerjakani soali sehinggai jawabani 

yangi diperolehi kurangi tepati selaini itui subjeki T3i belumi bisai 

memahamii soali dengani baiki sehinggai subjeki T3i belumi mampui 

menyelesaikani soali dengani baik. 

Berikuti adalahi petikani wawancarai yangi berkaitani dengani penggalani 

hasili jawabani subjeki T3:  

T3 : Subjek Kemampuan Tinggi 3 

P : Peneliti 

P : Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 

T3 : Nomer 5 kak 

P : Mengapa kamu kesulitan mengerjakan soal nomer 5 dek? 

T3 : Saya bingung kak 

P : Coba kamu baca soal nomer 5, apa yang diketahui dalam soal? 

T3 : Panitia lomba tingkat kecamatan genuk menyediakan paket 

hadiah yang terdiri atas 40 alat tulis, 60 buku cerita, dan 80 buku 

tulis. Setiap paket berisi ketiga jenis barang tersebut masing-masing 

sama banyak. 

P : Lalu apa yang ditanyakan oleh soal tersebut? 

T3 : Berapa paket paling banyak yang disediakan panitia dan 
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berapa banyaknya alat tulis, buku cerita, dan buku tulis untuk setiap 

paket hadiah? 

P : Apakah kamu tahu rumus yang harus digunakan untuk 

menyelesaikannya? 

T3 : Tidak kak 

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawaban kamu? 

T3 : Tidak kak 

Dari wawancara dengan subjek T3 diketahui bahwa subjek T3 

sebenarnya mampu menyebutkan informasi dari soal namun 

mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomer 5 karena subjek 

T3 belum mampu memahami soal dengan baik sehingga subjek T3 

belum mampu menyelesaikan soal dengan baik dan tidak teliti saat 

mengerjakan sehingga jawaban yang diperoleh kurang tepat. 

d. Data Subjek T4 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesaian soal 

HOTS materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes dan 

wawancara subjek T4. 
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Gambar 4.7 Jawaban Subjek T4 

 

Gambar 4.8 Jawaban Subjek T4 

 

  Deskripsi : 
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  Hasil Pekerjaan T4 

Soali nomeri 1i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni jawabani yangi didapati kurangi tepat. 

Soali nomeri 2i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat 

Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 5i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki T4i terlihati bahwai subjeki 

mengalamii kesulitani mengerjakani soali nomori 1i katai kerjai C4i 
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indikatori menganalisis.i Subjeki T4i tidaki telitii saati mengerjakani soali 

sehinggai jawabani yangi diperolehi kurangi tepat. 

Berikuti adalahi petikani wawancarai yangi berkaitani dengani penggalani 

hasili jawabani subjeki T4i :  

T4 : Subjek Kemampuan Tinggi 4 

P : Peneliti 

P : Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 

T4 : Soal nomer 1  

P : Mengapa kamu kesulitan mengerjakan soal nomer 1 dek? 

T4 : Saya bingung kak di soalnya 

P : Coba kamu baca soal nomer 1,, apa yang diketahui dari soal? 

T4: Pada hari jumat jadwal operasional bus garuda nusantara 

adalah  sebagai berikut. Bus garuda nusantara jurusan pantai 

baron tiba diterminal setiap 30 menit sekali. Bus garuda nusantara 

jurusan pantai parangtritis tiba diterminal setiap 25 menit sekali. 

Bus garuda nusantara jurusan gunung kidul tiba diterminal setiap 

40 menit sekali. 

  P : Lalu apa yang ditanyakan oleh soal tersebut? 

T4: Jika bus tersebut berangkat bersama pukul 06.30 pagi. Maka               

ketiga bus garuda nusantara tersebut akan berangkat bersama lagi 

pada pukul berapa? 



 

63 
 

 
 

P : Apakah kamu tahu langkah-langkah penyelesainnya? 

T4 : Setau saya, saya harus mencari kpk dari 30, 25 dan 40 dulu 

P : Setelah mengerjakan soal, apakah kamu mengoreksi kembali 

dek? 

T4: Tidak kak 

Pada hasil kutipan wawancara, subjek sebenarnya mampu 

menyebutkan informasi dari soal tetapi subjek kurang teliti saat 

mengerjakan soal sehingga jawaban yang diperoleh kurang tepat. 

Berdasarkan data jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukan 

bahwa siswa dapat menyebutkan informasi dalam soal, siswa juga 

dapat memahami soal dengan baik karena dapat mengetahui 

langkah-langkah penyelesaian dalam soal akan tetapi siswa kurang 

teliti saat mengerjakan soal sehingga jawaban yang diperoleh kurang 

tepat. 

e. Data Subjek T5 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesaian soal 

HOTS materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes dan 

wawancara subjek T5. 
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Gambar 4.9 Jawaban Subjek T5 

 

Gambar 4.10 Jawaban Subjek T5 

Deskripsi : 

Hasil Pekerjaan T5 
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Soali nomeri 1i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 2i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni jawabani yangi diperolehi kurangi tepat. 

Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki T5i terlihati mengalamii kesulitani 

mengerjakani soali nomeri 5i katai kerjai C5i indikatori memprediksi.i 

Subjeki T5i tidaki telitii dalami mengerjakani soali sehinggai jawabani 

yangi diperolehi kurangi tepati selaini itui subjeki T5i belumi bisai 

memahamii soali dengani baiki sehinggai subjeki T5i belumi mampui 

menyelesaikani soali dengani baik. 

Berikuti adalahi petikani wawancarai yangi berkaitani dengani penggalani 
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hasili jawabani subjeki T5:  

T5 : Subjek Kemampuan Tinggi 5 

P : Peneliti 

P : Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 

T5 : Nomer 5 kak 

P : Mengapa kamu kesulitan mengerjakan soal nomer 5 dek? 

T5 : Saya bingung kak 

P : Coba kamu baca soal nomer 5, apa yang diketahui dalam soal? 

T5 : Panitia lomba tingkat kecamatan genuk menyediakan paket 

hadiah yang terdiri atas 40 alat tulis, 60 buku cerita, dan 80 buku 

tulis. Setiap paket berisi ketiga jenis barang tersebut masing-masing 

sama banyak. 

P : Lalu apa yang ditanyakan oleh soal tersebut? 

T5 : Berapa paket paling banyak yang disediakan panitia dan 

berapa banyaknya alat tulis, buku cerita, dan buku tulis untuk setiap 

paket hadiah? 

P : Apakah kamu tahu rumus yang harus digunakan untuk 

menyelesaikannya? 

T5 : Tidak kak 

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawaban kamu? 
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T5 : Tidak kak 

Dari wawancara dengan subjek T5 diketahui bahwa subjek T5 

sebenarnya mampu menyebutkan informasi dari soal namun 

mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomer 5 karena subjek 

T5 belum mampu memahami soal dengan baik sehingga subjek T5 

belum mampu menyelesaikan soal dengan baik dan tidak teliti saat 

mengerjakan sehingga jawaban yang diperoleh kurang tepat. 

f. Data Subjek S1 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesaian soal 

HOTS materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes dan 

wawancara subjek S1. 

 

Gambar 4.11 Jawaban Subjek S1  
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  Deskripsi : 

  Hasil Pekerjaan S1 

Soali nomeri 1i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 2i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat 

Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni jawabani yangi diperolehi kurangi tepat. 

Soali nomeri 5i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni jawabani yangi diperolehi kurangi tepat. 

Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki S1i terlihati bahwai siswai 

mengalamii kesulitani mengerjakani soali nomeri 4i katai kerjai C4i 
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indikatori menganalisisi dani soali nomeri 5i katai kerjai C5i indikatori 

memprediksi.i Kesulitannyai dipengaruhii olehi subjeki S1i belumi bisai 

memahamii soali dengani baiki sehinggai subjeki S1i tidaki tahui dalami 

menentukani rumusi yangi akani digunakani untuki menyelesaikani soali 

sehinggai jawabani tidaki tepat. 

Berikuti adalahi petikani wawancarai yangi berkaitani dengani penggalani 

hasili jawabani subjeki S1i :  

S1 : Subjek Kemampuan Sedang 1 

P: Peneliti 

P : Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 

S1 : Soal nomer 5 

P : Mengapa kamu kesulitan mengerjakan soal nomer 5 dek? 

S1 : Saya kurang paham dengan soalnya kak 

P : Apa yang ditanyakan oleh soal nomer 5? 

S1 : Berapa paket paling banyak yang disediakan panitia dan 

banyaknya alat tulis, buku cerita, dan buku tulis untuk setiap paket 

hadiah? 

P : Apakah kamu tahu rumusnya? 

S1 : Mencari kpk kak 

P : Kamu tadi setelah mengerjakan soal tersebut, apakah kamu 
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koreksi kembali? 

S1 : Tidak kak 

Pada hasil kutipan wawancara, subjek sebenarnya mampu 

menyebutkan informasi dari soal tetapi siswa kesulitan dalam 

memahami dari soal tersebut sehingga salah dalam menentukan 

rumusnya dan kurang teliti saat mengerjakan soal sehingga jawaban 

yang diperoleh tidak tepat. 

g. Data Subjek S2 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesaian soal 

HOTS materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes dan 

wawancara subjek S2. 
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Gambar 4.12 Jawaban Subjek S2 

  Deskripsi : 

  Hasil Pekerjaan S2 

Soali nomeri 1i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 2i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 
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yangi tepat. 

Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat 

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni jawabani yangi diperolehi kurangi tepat. 

Soali nomeri 5i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni jawabani yangi diperolehi kurangi tepat. 

Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki S2i telihati bahwai subjeki 

mengalamii kesulitani mengerjakani soali nomeri 4i katai kerjai C4i 

indikatori menganalisisi dani soali nomeri 5i katai kerjai C5i indikatori 

memprediksi.i Padai soali nomeri 4i sertai nomeri 5i kesulitannyai 

dipengaruhii olehi subjeki S2i belumi bisai memahamii soali dengani baiki 

sehinggai subjeki S2i tidaki tahui carai menentukani rumusi yangi akani 

digunakani untuki menyelesaikani soal. 

Berikuti adalahi petikani wawancarai yangi berkaitani dengani penggalani 

hasili jawabani subjeki 2i :   

S2 : Subjek Kemampuan Sedang 2 

P : Peneliti 
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P : Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 

S2 : Soal nomer 4 dan 5  

P : Mengapa kamu kesulitan mengerjakan soal nomer 4 dan 5? 

S2 : Tidak paham kak 

P : Coba kamu baca soal nomer 4, apa yang diketahui dari soal? 

S2 : Siswa-siswi SDN Gebangsari 02 akan membagikan bantuan 

untuk korban banjir di daerah saradan. Bantuan tersebut berupa 80 

kg gula pasir, 100 kg beras dan 150 bungkus mie instan.  

P : Lalu apa yang ditanyakan? 

S2: Jika setiap warga mendapat ketiga jenis barang bantuan 

tersebut sama berat atau sama banyak, berapa warga paling banyak 

mendapat bantuan dari siswa –siswi tersebut? 

P : Apakah kamu sudah paham soalnya? 

S2 : Bingung harus menggunakan rumus kpk atau fpb kak 

P : Kamu tadi setelah mengerjakan soal, apakah kamu koreksi 

kembali jawabannya? 

S2 : Tidak kak (tertawa) 

Dari wawancara dengan subjek S2 diketahui bahwa subjek ketujuh 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal nomer 4 dan 5. Subjek 

S2 sudah mampu menyebutkan informasi yang diketahui dari soal 
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namun siswa kesulitan dalam memahami soal tersebut sehingga ia 

tidak tahu cara untuk menentukan rumusnya dan kurang teliti saat 

mengerjakan soal sehingga jawaban yang diperoleh tidak tepat. 

h. Data Subjek S3 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesaian soal 

HOTS materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes dan 

wawancara subjek S3. 

 

 

Gambar 4.13 Jawaban Subjek S3 

Deskripsi : 
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Hasil Pekerjaan S3 

Soali nomeri 1i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni jawabani yangi diperolehi kurangi tepat. 

Soali nomeri 2i karai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 5i katai kerjai C5i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali dani jawabani yangi diperolehi kurangi tepat. 

 Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki S3i mengalamii kesulitani 

mengerjakani soali nomeri 1i i katai kerjai C4i indikatori menganalisis,i dani 

soali nomeri 5i katai kerjai C5i indikatori memprediksi.i Padai soali nomeri 1i 
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dani padai soali nomeri 5i kesulitannyai dii pengaruhii olehi subjeki S3i 

belumi bisai memahamii soali dengani baiki sehinggai subjeki tidaki tahui i 

rumusi yangi akani digunakani sehinggai jawabani yangi diperolehi 

kurangi tepat.  

Berikuti adalahi petikani wawancarai yangi berkaitani dengani penggalani 

hasili jawabani subjeki S3: 

S3 : Subjek Kemampuan Sedang 3 

P : Peneliti 

P : Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 

S3 : Soal nomer 4 dan 5 kak 

P : Mengapa kamu kesulitan mengerjakan soal nomer 4 dan 5? 

S3 : Tidak paham kak 

P : Coba kamu baca soal nomer 4, apa yang diketahui dari soal? 

S3 : Siswa-siswi SDN Gebangsari 02 akan membagikan bantuan 

untuk korban banjir di daerah saradan. Bantuan tersebut beupa 80 

kg gula pasir, 100 kg beras dan 150 bungkus mie instan.  

P : Lalu apa yang ditanyakan? 

S3: Jika setiap warga mendapat ketiga jenis barang bantuan 

tersebut sama berat atau sama banyak, berapa warga paling banyak 

mendapat bantuan dari siswa –siswi tersebut? 
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P : Apakah kamu sudah paham soalnya? 

S3 : Bingung kak anatara harus mencari kpk atau fpb 

P : Kamu tadi setelah mengerjakan soal, apakah kamu koreksi 

kembali jawabannya? 

S3: Tidak kak 

Dari wawancara dengan subjek S3 diketahui bahwa subjek S3 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal nomer 4 dan 5. Subjek 

S3 sudah mampu menyebutkan informasi yang diketahui dari 

soalnamun subjek masih belum bisa memahami soal dengan baik 

sehingga subjek tidak tahu untuk menentukan rumusnya dan kurang 

teliti dalam mengerjakan sehingga terjadi kesalahan dalam proses 

perhitungan yang mengakibatkan jawaban kurang tepat. 

i. Data Subjek S4 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesaian soal 

HOTS materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes dan 

wawancara subjek S4: 
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Gambar 4.14 Jawaban Subjek S4 

  Deskripsi: 

  Hasil Pekerjaan S4 

Soali nomeri 1i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 2i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 
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ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni jawabani yangi diperolehi kurangi tepat. 

Soali nomeri 5i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni jawabani yangi diperolehi kurangi tepat. 

Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki S4i mengalamii kesulitani 

mengerjakani soali nomeri 4i i katai kerjai C5i indikatori memprediksi,i soali 

nomeri 5i katai kerjai C5i indikatori memprediksi.i Padai soali nomeri 4i dani 

5i dipengaruhii olehi subjeki S4i belumi memahamii soali dengani baiki 

sehinggai tidaki tahui untuki menentukani rumusi yangi akani digunakani 

sehinggai subjeki S4i tidaki menuliskani jawabani yangi adai dii soal. 

Berikuti adalahi petikani wawancarai yangi berkaitani dengani 

penggalami hasili jawabani subjeki S4:  

S4 : Subjek Kemampuan Sedang 4 

P : Peneliti 
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P: Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 

S4 : Soal nomer 4dan 5 kak 

P : Kenapa kamu kesulitan mengerjakan soal nomer 3  dan 5 dek? 

S4 : Sebenarnya saya itu tahu kak informasi yang ada di soal akan 

tetapi saya bingung harus mencari kpk atau fpb 

P : Apakah kamu tahu langkah-langkah penyelesainnya? 

S4 : Saya bingung kak 

Dari hasil wawancara dengan subjek S4 diketahui bahwa subjek S4 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal nomer 4 dan 5. Subjek 

S4 sudah mampu menyebutkan informasi yang ada pada soal akan 

tetapi ia tidak tahu cara untuk menentukan rumusnya sehingga ia 

tidak menuliskan jawaban seuai dengan di soal. Berdasarkan data 

jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukan bahwa siswa 

belum bisa mengubah informasi yang di dapat dari soal ke bentuk 

operasi hitung. 

j. Data subjek S5 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesaian soal HOTS 

materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes dan wawancara 

subjek S5. 
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Gambar 4.15 Jawaban Subjek S5 

Deskripsi : 

Soali nomeri 1i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 2i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai mampui memberikani jawabani 

yangi tepat. 

Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai tidaki mengetahuii apai yangi ditanyakani 
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dalami soali dani tidaki menuliskani jawabani  

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai mampui mengetahuii apai yangi ditanyakani 

dalami soal,i siswai mampui memberikani jawabani yangi tepat. 

Soali nomeri 5i katai kerjai C5i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali dani tidaki menuliskani jawaban. 

 

Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki S5i terlihati bahwai siswai 

mengalamii kesulitani mengerjakani soali nomeri 3i katai kerjai C4i 

indikatori menganalisisi dani soali nomeri 5i katai kerjai C5i indikatori 

memprediksi.i Kesulitannyai dipengaruhii olehi subjeki S5i belumi bisai 

memahamii soali dengani baiki sehinggai subjeki S5i tidaki menentukani 

rumusi yangi akani digunakani sehinggai tidaki dapati menyelesaikani 

soali degani baiki dani tepat 

Berikuti adalahi petikani wawancarai yangi berkaitani dengani penggalani 

hasili jawabani subjeki S5i :  

S5 : Subjek Kemampuan Sedang 5 

P : Peneliti 

P : Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 

S5 : Soal nomer 5 

P : Mengapa kamu kesulitan mengerjakan soal nomer 5 dek? 

S5 : Saya kurang paham dengan soalnya kak 
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P : Apa yang ditanyakan oleh soal nomer 5? 

S5 : Berapa paket paling banyak yang disediakan panitia dan 

banyaknya alat tulis, buku cerita, dan buku tulis untuk setiap paket 

hadiah? 

P : Apakah kamu tahu rumusnya? 

S5 : Bingung kak 

P : Kamu tadi setelah mengerjakan soal tersebut, apakah kamu 

koreksi kembali? 

S5 : Tidak kak 

Pada hasil kutipan wawancara, subjek sebenarnya mampu 

menyebutkan informasi dari soal tetapi subjek  kesulitan dalam 

memahami dari soal tersebut sehingga ia tidak tahu cara  

menentukan rumusnya. Beradasarkan hasil tertulis dan wawancara 

dengan subjek S5 belum mampu mengubah informasi pada soal ke 

operasi hitung. 

k. Data Subjek R1 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesian soal 

HOTS materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes dan 

wawancara subjek R1. 
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Gambar 4.16 Jawaban Subjek R1 

Deskripsi : 

Hasil Pekerjaan R1 

Soali nomeri 1i katai kerjai C4i siswai mampui menyebutkani apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni siswai tidaki menuliskani jawaban. 

Soali nomeri 2i katai kerjai C4i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai memberikani jawabani tidaki lengkapi 

dani kurangi tepat. 

Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 
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ditanyakani dalami soal,i siswai memberikani jawabani tidaki lengkapi 

dani salah. 

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai tidaki memberikani jawabani tidaki 

lengkapi dani salah. 

Soali nomeri 5i katai kerjai C5i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai jugai tidaki memberikani jawabani tidaki 

lengkapi dani salah. 

Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki R1i terlihati subjeki R1i mengalamii 

kesulitani mengerjakani semuai soal.i Kesulitannyai dipengaruhii olehi 

subjeki R1i belumi bisai memahamii soali dengani baiki sehinggai subjeki 

R1i salahi dalami menentukani rumusi yangi akani digunakani untuki 

menyelesaikani soali sehinggai jawabani yangi diperolehi tidaki tepat. 

Berikuti adalahi petikani wawancarai yangi berkaitani dengani penggalani 

hasili jawabani subjeki R1:  

R1 : Subjek Kemampuan Rendah 1 

P : Peneliti 

P : Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 

R1 : Soal nomer 1,3,5 
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P : Mengapa kamu kesulitan mengerjakan soal 1,3 dan 5? 

R1 : Bingung kak? 

P : Apa yang ditanyakan oleh soal nomer 1 dek? 

R1: Jika bus tersebut berangkat bersama pukul 06.00 pagi. Maka               

ketiga bus garuda nusantara tersebut akan berangkat bersama lagi 

pada pukul berapa? 

P : Apakah kamu mengetahui rumus yang harus digunakan untuk 

mengerjakannya? 

R1 : Tidak kak 

P : Setelah mengerjakan soal apakah kamu mengoreksi kembali 

jawaban kamu? 

R1 : Tidak kak 

Dari hasil wawancara dengan subjek R1, diketahui bahwa subjek R1 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal nomer 1, 3 dan 5. 

Karena subjek R1 belum mampu memahami soal sehingga siswa 

tidak mampu menyelesaikan soal dengan baik. Berdasarkan data 

jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukan bahwa siswa 

belum bisa mengubah infrormasi yang didapat dari soal ke bentuk 

operasi hitung. 

l. Data Subjek R2 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesaian soal 



 

87 
 

 
 

HOTS materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes 

danwawancara subjek R2: 

 

Gambar 4.17 Jawaban Subjek R2 

  Deskripsi : 

  Hasil Pekerjaan R2 

Soali nomeri 1i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai mampui mengetahuii apai yangi ditanyai 

dalami soal,i siswai tidaki menuliskani jawabani lengkapi dani salah. 

Soali nomeri 2i katai kerjai C4i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai tidaki menuliskani jawabani lengkapi dani 

salah 
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Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai tidaki menuliskani jawabani lengkapi dani 

salah. 

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai tidaki menuliskani jawabani lengkapi dani 

salah. 

Soali nomeri 5i katai kerjai C5i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai tidaki menuliskani jawabani lengkapi dani 

salah. 

Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki R2i terlihati R2i mengalamii 

kesulitani mengerjakani semuai soal.i Kesulitannyai dipengaruhii olehi 

subjeki R2i belumi bisai memahamii soali dengani baiki sehinggai subjeki 

R2i salahi dalami menentukani rumusi yangi akani digunakani untuki 

menyelesaikani soali sehinggai jawabani yangi diperolehi tidaki tepat. 

Berikuti adalahi kutipani wawancarai berkaitani dengani penggalani hasili 

jawabani subjeki R2:  

R2 : Subjek Kemampuan Rendah 2 

P : Peneliti 

P : Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 
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R2 : Soal nomer 3, 4 dan 5 

P : Mengapa kamu kesulitan mengerjakan soal nomer 3, 4 dan 5 

dek? 

R2 : Saya belum memahami soalnya 

P : Apa yang ditanyakan oleh soal nomer 3 dek? 

R2 : Jika hari ini mereka meminjam buku bersama-sama, berapa 

hari lagi mereka akan meminjam buku di hari yang sama dan jika 

hari ini senin, hari apa lagi mereka meminjam buku di hari yang 

sama? 

P : Apakah kamu tahu langkah-langkah penyelesainnya dek? 

R2 : Tidak kak 

P : Setelah mengerjakan soalnya apakah kamu mengoreksi kembali 

jawaban yang telah kamu tulis? 

R2 : Tidak kak 

Dari hasil wawancara dengan subjek R2, diketahui bahwa subjek R2 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal nomer 3, 4 dan 5 

karena subjek R2 belum mampu memahami soal sehingga siswa 

tidak mampu menyelesaikan soal dengan baik. Berdasarkan data 

jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukan bahwa siswa 

belum bisa mengubah informasi yang didapat dari soal ke bentuk 

operasi hitung. 
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m. Data Subjek R3 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesaian soal 

HOTS materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes dan 

wawancara subjek R3 : 

 

Gambar 4.18 Subjek R3 

  Deskripsi : 

  Hasil Pekerjaan R3 

Soali nomeri 1i C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi diketahuii dalami 

soal,i siswai tidaki mengetahuii apai yangi ditanyakani dalami soal,i siswai 

tidaki menuliskani jawabani lengkapi dani salah. 

Soali nomeri 2i katai kerjai C4i siswai tidaki mempui mengetahuii apai yangi 



 

91 
 

 
 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai tidaki mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai menuliskani jawabani tidaki lengkap. 

Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai tidaki mengetahuii apai yangi ditanyakani 

dalami soal,i siswai menuliskani jawabani tidaki lengkapi dani salah. 

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mengetahuii apai yangi ditanyakani 

dami soal,i siswai menuliskani jawabani dengani lengkapi dani benar. 

Soali nomeri 5i katai kerjai C5i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai tidaki mengetahuii apai yangi ditanyakani 

dalami soal,i siswai menuliskani jawabani tidaki lengkapi dani salah. 

Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki R3i terlihati bahwai subjeki R3i 

mengalamii kesulitani mengerjakani soali nomeri 1i katai kerjai C4i 

indikatori menganalisis,i soali nomeri 3i katai kerjai C5i indikatori 

memprediksii dani soali nomeri 5i katai kerjai C5i indikatori memprediksi.i 

Kesulitani siswai dalami mengerjakani soali nomeri 1,3i dani 5i 

dipengaruhii olehi subjeki R3i belumi mampui memahamii soali dengani 

baiki sehinggai subjeki R3i tidaki tahui carai menentukani rumusi yangi 

akani digunakani untuki menyelesaikani soali sehinggai jawabani yangi 

diperolehi tidaki tepat. 

Berikuti adalahi petikani wawancarai yangi berkaitani dengani penggalani 

hasili jawabani subjeki R3: 
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R3 : Subjek Kemampuan Rendah 3 

P : Peneliti 

P : Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 

R3 : Soal nomer 1, 3 dan 5 kak 

P : Kenapa kamu kesulitan mengerjakan soal nomer 1 dek? 

R3 : Belum paham kak 

P : Coba kamu baca soal nomer 1, apa yang diketahui dari soal? 

R3 : Pada hari jumat jadwal operasional bus garuda nusantara 

adalah sebagai berikut. Bus garuda nusantara jurusan pantai baron 

tiba diterminal setiap 30 menit sekali. Bus garuda nusantara 

jurusan pantai parangtritis tiba diterminal setiap 25 menit sekali. 

Bus garuda nusantara jurusan gunung kidul tiba diterminal setiap 

40 menit sekali. 

P : Apakah kamu sudah paham dengan soalnya? 

R3 : Enggak kak 

P : Apakah setelah mengerjakan soal kamu koreksi kembali jawaban 

kamu? 

R3 : Tidak kak 

Dari wawancara dengan subjek R3, diketahui bahwa subjek R3 

mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomer 1, 3 dan 5 karena 
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subjek R3 belum mampu memahami soal dengan baik sehingga 

subjek R3 belum mampu menyelesaikan soal dengan baik. 

Berdasarkan data jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukan 

bahwa siswa belum bisa mengubah informasi yang didapat dari soal 

ke bentuk operasi hitung. 

n. Data Subjek R4 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesaian soal 

HOTS materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes dan 

wawancara subjek R4 : 

 

Gambar 4.19 Subjek R4 

  Deskripsi : 

Soali nomeri 1i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 
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diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni siswai tidaki menuliskani jawabani 

lengkapi dani salah. 

Soali nomeri 2i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni siswai meuliskani jawabani lengkapi dani 

benar. 

Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai tidaki menuliskani jawabani secarai 

lengkapi dani benar. 

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai tidaki menuliskani jawabani secarai 

lengkapi dani benar 

Soali nomeri 5i katai kerjai C5i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai tidaki menuliskani jawabani secarai 

lengkapi dani benar. 

Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki R4i terlihati bahwai subjeki R4i 

mengalamii kesulitani dalami mengerjakani soali nomeri 1i katai kerjai C4i 

indikatori menganalisis,i soali nomeri 3i katai kerjai C5i indikatori 
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memprediksi,i soali nomeri 4i katai kerjai C4i indikatori menganalisisi dani 

soali nomeri 5i katai kerjai C5i indikatori memprediksi.i Kesulitani siswai 

dalami mengerjakani soali nomeri 1,i 3,i 4i dani 5i dipengaruhii olehi subjeki 

R4i belumi mampui memahamii soali dengani baiki sehinggai subjeki R4i 

salahi dalami menentukani rumusi yangi akani digunakani sehinggai 

jawabani yangi didapati kurangi tepat. 

Berikuti adalahi petikani wawancarai yangi berkaitani dengani penggalani 

hasili jawabani subjeki R4i :  

R4 : Subjek Kemampuan Rendah 4 

P : Peneliti 

P : Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 

R4 : Soal nomer 1, 3, 4 dan 5 kak? 

P : Mengapa kamu kesulitan mengerjakan soal nomer 1, 3 , 4 dan 5 

dek? 

R4: Saya belum paham dengan soalnya kak 

P : Coba kamu baca soal nomer 4, apa yang ditanyakan dalam soal? 

S14 : Jika setiap warga mendapat ketiga jenis barang bantuan 

tersebut sama berat atau sama banyak, berapa warga paling banyak 

yang mendapat bantuan dari siswa-siswi tersebut? 

P : Apakah kamu tahu rumus yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 
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R4 : Saya bingung kak 

P : Apakah kamu tahu langkah-langkah penyelesiannya? 

R4 : Tidak kak 

Dari hasil wawancara dengan subjek R4, diketahui bahwa subjek R4 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal nomer 1, 3, 4, dan 5. 

Karena subjek R4 belum mampu memahami soal sehingga siswa 

tidak mampu menyelesaikan soal dengan baik. Berdasarkan data 

jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukan bahwa siswa 

belum bisa mengubah informasi yang di dapat dari soal ke bentuk 

operasi hitung 

o. Data Subjek R5 

Deskripsi data kesulitan belajar dan cara penyelesaian soal 

HOTS materi kpk dan fpb. Berikut adalah hasil jawaban tes dan 

wawancara subjek R5: 
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Gambar 4.20 Jawaban Subjek R5 

  Deskripsi: 

Hasil Pekerjaan R5 

Soali nomeri 1i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai jugai mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni siswai tidaki menuliskani jawabani 

lengkapi dani salah. 

Soali nomeri 2i katai kerjai C4i siswai mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soali namuni siswai meuliskani jawabani lengkapi dani 

benar. 
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Soali nomeri 3i katai kerjai C5i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalami soal,i siswai tidaki menuliskani jawabani secarai 

lengkapi dani benar. 

Soali nomeri 4i katai kerjai C4i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

diketahuii dalami soal,i siswai tidaki mampui mengetahuii apai yangi 

ditanyakani dalmi soal,i siswai tidaki menuliskani jawabani secarai 

lengkapi dani benar 

Berdasarkani hasili pekerjaani subjeki R5i terlihati bahwai subjeki R5i 

mengalamii kesulitani mengerjakani soali nomeri 1i katai kerjai C4i 

indikatori menganalisis,i soali nomeri 3i katai kerjai C5i indikatori 

memprediksii dani soali nomeri 5i katai kerjai C5i indikatori memprediksi.i 

Kesulitani siswai dalami mengerjakani soali nomeri 1,i 3,i 4i dani 5i 

dipengaruhii olehi subjeki R5i belumi mampui memahamii soali dengani 

baiki sehinggai subjeki R5i salahi dalami menentukani rumusi yangi akani 

digunakani untuki menyelesaikani soali sehinggai jawabannyai tidaki 

tepat. 

Berikuti adalahi petikani wawancarai yangi berkaitani dengani penggalani 

hasili jawabani subjeki R5:  

R5 : Subjek Kemampuan Rendah 5 

P : Peneliti 

P : Kamu tadi kesulitan mengerjakan soal nomer berapa dek? 
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R5 : Soal nomer 1, 3 dan 5 kak 

P : Mengapa kamu kesulitan mengerjakan soal nomer 1,3 dan 5 

dek? 

R5 : Saya bingung kak 

P : Apa yang ditanyakan dalam soal nomer 3? 

R5 : Jika hari ini mereka meminjam buku bersama-sama, berapa 

hari lagi mereka akan meminjam buku di hari yang sama dan jika 

hari ini senin, hari apa lagi mereka meminjam buku di hari yang 

sama? 

P : Apakah kamu tahu rumus apa yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

R5 : Saya bingung kak 

P : Apakah kamu mengetahui langkah-langkah penyelesaiannya? 

R5 : Tidak kak 

P : Setelah mengerjakan soal tersebut, apakah kamu mengoreksi 

kembali? 

R5 : Tidak kak (Tersenyum) 

Dari hasil wawancara dengan subjek R5, diketahaui bahwa subjek 

R5 mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal nomer 1, 3 dan 5 

karena subjek R5 belum mampu memahami soal dengan baik. 

Berdasarkan data jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukan 
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bahwa siswa belum bisa mengubah informasi yang di dapat dari soal 

ke bentuk operasi hitung. 

C. Pembahasan  

Berikut ini peneliti akan membahas hasil penelitian berdasarkan 

paparan data yang telah disajikan : 

1. Kesulitan belajar matematika materi KPK FPB  siswa kelas IV SDN 

Gebangsari 02 

Tes soal HOTS dengan siswa kemampuan tinggi T1 mampu 

menyelesaikan soal nomer 2 kata kerja C4, nomer 3 kata kerja C5, 

nomer 4 kata kerja C4 dan nomer 5 kata kerja C5 namun mengalami 

kesulitan belajar pada sooal nomer 1 kata kerja memprediksi. T2 mampu 

menyelesaikan soal nomer 2 kata kerja C4, nomer 3 kata kerja C5, 

nomer 4 kata kerja C4, nomer 5 kata kerja C5 namun ia mengalami 

kesulitan belajar pada soal nomer 1 kata kerja memprediksi. T3 mampu 

menyelesaikan soal nomer 1 kata kerja C4, soal nomer 2 kata kerja C4, 

soal nomer 3 kata kerja C5, soal nomer 4 kata kerja C4 namun ia 

mengalami kesulitan pada soal nomer 5 kata kerja C5. T4 mampu 

menyelesaikan soal nomer 2 kata kerja C4, nomer 3 kata kerja C5, 

nomer 4 kata kerja C4, nomer 5 kata kerja C5 namun ia mengalami 

kesulitan belajar pada soal nomer 1 kata kerja C4. T5 mampu 

menyelesaikan soal nomer 1 kata kerja C4, nomer 2 kata kerja C4, 

nomer 3 kata kerja C5, nomer 4 kata kerja C4 namun ia kesulitan 

mengerjakan soal nomer 5 kata kerja C5. Tes soal HOTS dengan 
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kemampuan sedang S1 mampu menyelesaikan soal nomer 1 kata kerja 

C4, nomer 2 kata kerja C4, nomer 3 kata kerja C5 namun ia mengalami 

kesulitan belajar pada soal nomer 4 kata kerja C4 dan nomer 5 kata kerja 

C5. S2 mampu menyelesaikan soal nomer 1 kata kerja C4, nomer 2 kata 

kerja C4, nomer 3 kata kerja C5 namun ia mengalami kesulitan belajar 

pada soal nomer 4 kata kerja C4 dan nomer 5 kata kerja C5. S3 mampu 

menyelesaikan soal nomer 2 kata kerja C4, soal nomer 3 kata kerja C5, 

soal nomer 4 kata kerja C4 namun ia mengalami kesulitan mengerjakan 

soal nomer 1 kata kerja C4 dan nomer 5 kata kerja C5. S4 mampu 

menyelesaikan soal nomer 1 kata kerja C4, nomer 2 kata kerja C4, 

nomer 4 kata kerja C4 namun ia mengalami kesulitan belajar 

mengerjakan soal nomer 3 kata kerja C5 dan nomer 5 kata kerja C5. S5 

mampu menyelesaikan soal nomer 1 kata kerja C4, nomer 2 kata kerja 

C4, nomer 3 kata kerja C5 namun ia mengalami kesulitan belajar pada 

soal nomer nomer 4 kata kerja C4 dan nomer 5 kata kerja C5. Tes soal 

HOTS kemampuan rendah R1 tidak mampu menyelesaikan semua soal 

ia mengalami kesulitan mengerjakan semua soal yang terdiri dari C4 dan 

C5. R2 tidak mampu menyelesaikan semua soal ia mengalami kesulitan 

mengerjakan semua soal yang terdiri dari C4 dan C5. R3 mampu 

menyelesaikan soal nomer 4 kata kerja C4 namun ia mengalami 

kesulitan belajar pada nomer 1 kata kerja C4, nomer 2 kata kerja C4, 

nomer 3 kata kerja C5 dan nomer 5 kata kerja C5. R4 mengalami 

kesulitan mengerjakan semua soal yang terdiri dari C4 dan C5. R5 tidak 



 

102 
 

 
 

mampu menyelesaikan semua soal ia mengalami kesulitan mengerjakan 

semua soal yang terdiri dari C4 dan C5. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

siswa dengan kemampuan tinggi mengalami kesulitan belajar pada 1 

soal, subjek dengan kemampuan tinggi adalah subjek yang mampu 

untuk menyelesaikan soal-soal beragam dengan kompleks dibandingkan 

dengan teman-teman lainnya (Guntur, dan Kartono, 2020:388). Siswa 

dengan kemampuan sedang mengalami kesulitan belajar pada 2 soal, 

subjek dengan kemampuan sedang adalah subjek yang belum 

sepenuhnya dapat mengungkapkan pemikirannya sendiri dalam 

menyelesaikan sebuah masalah dan jawaban yang diberuikan belum 

sistematis dan masih kurang tepat untuk dipahami (Guntur, dan Kartono, 

2020:389). Siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan 

belajar pada semua soal, siswa dengan kemampuan rendah adalah 

subjek yang belum mampu mengungkapkan pemikirannya sendiri untuk 

menyelesaikan sebuah masalah dan belum mampu menyajikan jawaban 

dengan sistematis (Guntur, dan Kartono, 2020:389). Kemampuan siswa 

pada tingkat C4 merupakan kemampuan siswa dalam menganalisis 

suatu permasalahan sehingga siswa mengetahui penyebab dari 

permasalahan selanjutnya dicari solusi untuk menyelesaikan masalah 

tersebut dan kemampuan siswa pada tingkatan C5 adalah kemampuan 

siswa dalam mengevaluasi yaitu kegiatan mengecek dan mengkritisi 

suatu produk/ karya yang dibuat (Nugrahini, 2020). Menanggapi hal 

tersebut Ratnawati (2018:216) menjelaskan bahwa perlunya 
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membiasakan siswa dengan kegiatan pembelajaran dan pengukuran 

HOTS penting untuk mengembangkan ide atau solusi dari permasalahan 

yang rumuit. Sesuai dengan hakikatnya manusia diciptakan berbeda, 

setiap siswa juga memiliki kemampuan yang berbeda-beda untuk 

mecapai level C4 dan C5  tersebut. 

2. Cara penyelesaian soal HOTS materi KPK FPB siswa kelas IV SDN 

Gebangsari 02 

Soal HOTS yang dipilih peneliti ialah soal HOTS kategori C4 

(menganalisis) dan C5 (memprediksi). Kemampuan siswa tinggi, 

sedang dan rendah memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Tingkat 

kesulitan yang dialami juga berbeda-beda saat mengerjakan soal HOTS. 

Dari data tersebut menunjukan bahwa siswa  dengan kemampuan tinggi 

mengalami kesulitan saat mengerjakan jawaban akhir karena kurangnya 

ketelitian siswa. Siswa dengan kemampuan sedang mengalami kesulitan 

menentukan rumus dan siswa dengan kategori rendah mengalami 

kesulitan dalam menyebutkan informasi yang ada dalam soal, kesulitan 

dalam menentukan rumus, kurang memahami maksud soal dan 

kurangya ketelitian. Jadi dapat di katakan siswa paling banyak 

mengalami kesulitan dalam memahami masalah dan keterampilan 

proses. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ruhyana (2016) Kesulitani yangi menjadii penyebabi ataui sumberi 

terjadinyai kesalahani siswai dalami mengerjakani soal-soali matematikai 

adalahi kesulitani dalami memahamii dani menggunakani lambang,i 
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menggunakani prosesi yangi tepat,i menggunakani bahasa,i menguasaii faktai 

dani konsep,i menerapkani aturani yangi relevan,i mengerjakani soali tidaki 

teliti,i memahamii konsep,i perhitungani ataui komputasi,i mengingat,i 

memahamii maskudi soal,i mengambili keputusan,i memahamii gambar,i 

mengaitkani konsepi dani mengaitkani fakta. 

Temuani tersebuti sejalani dengani hasili wawancarai yangi dilakukani 

penelitii dengani siswai dimanai kebanyakani darii siswai kurangi mampui 

memahamii soali dengani baiki selaini itui siswai jugai kurangi telitii saati 

mengerjakani soali sehinggai dalami prosesi perhitungani seringi terjadii 

kesalahani yangi mengakibatkani jawabani ataui hasili yangi didapati kurangi 

tepat. 

Berdasarkani hasili wawancarai dengani gurui mengenaii kesulitani 

belajari dani penyelesaiani soali HOTSi materii kpki dani fpbi diketahuii bahwai 

pemahamani siswai dalami satui kelasi itui berbedai adai yangi mudahi 

memahamii adai yangi suliti untuki memahamii sehinggai setiapi siswai itui 

memilikii tingkati kesulitani belajari yangi berbeda-bedai untuki soali HOTSi 

itui siswai dituntuti untuki berpikiri secarai kritisi sehinggai tingkati kesulitani 

siswai dalami memahamii masalahi yangi terdapati dalami soali lebihi tinggi.i 

Hali inii mengakibatkani siswai tidaki mampui menyelesaikani soali HOTSi 

materii kpki dani fpbi dengani baik. 

Jadii dapati diketahuii bahwai siswai kelasi IVi SDNi Gebangsarii 02i 

mengalamii kesulitani dalami menyelesaikani soali HOTSi materii kpki dani 

fpb.i Hali inii disebabkani karenai siswai tidaki mampui memahamii soali 
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dengani baiki sehinggai siswai kesulitani menentukani rumusi yangi sesuaii 

dengani yangi ditanyakani olehi soal.i Hali inii mengakibatkani siswai 

mengalamii kesulitani dalami prosesi perhitungani yangi mengakibatkani 

jawabani siswai tidaki tepat.  
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BAB V 

 

                                              PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada bab IV subjek 

dengan kemampuan tinggi dari 5 subjek mengalami kesulitan belajar 

pada 1 soal, subjek dengan kemampuan sedang dari 5 subjek 

mengalami kesulitan belajar pada 2 soal dan subjek dengan 

kemampuan rendah dari 5 subjek mengalami kesulitan belajar pada 

semua soal. 

2. Kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal HOTS 

untuk siswa dengan kemampuan tinggi saat menyelesaikan soal 

mengalami kesulitan saat mengerjakan jawaban akhir. Siswa dengan 

kemampuan sedang saat menyelesaikan soal mengalami kesulitan 

dalam menentukan rumus. Siswa dengan kemampuan rendah saat 

menyelesaikan soal mengalami kesulitan dalam mengalami 

kesulitan dalam menyebutkan informasi yang ada dalam soal, 

kesulitan dalam menentukan rumus, kurang memahami maksud soal 

dan kurangnya ketelitian. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

diketahui bahwa alasan siswa mengalami kesulitan belajar karena 

materi KPK FPB sulit untuk dipahami. Jadi untuk soal HOTS sendiri 

menuntut siswa untuk berpikir secara kritis dan harus bisa 

memahami isi soal dengan baik agar siswa mampu untuk 

menemukan rumus secara tepat. Hal ini membuat siswa lebih 
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kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS materi KPK dan FPB. 

B. Saran  

Saran yang diajukan berdasarkan simpulan diatas yaitu: 

1. Bagi peneliti 

Peneliti sebaiknya melakukan penelitian dengan mengumpulkan 

data yang proporsional untuk memberikan tingkat kevalidan. 

Permasalahan yang dialami di lapangan harus segera diatasi supaya 

penelitian berjalan dengan lancar. 

2. Bagi guru 

Guru harus mampu mendeteksi permasalahan pembelajaran yang 

terjadi di kelasnya, deteksi dini terhadap sebuah permasalahan akan 

memudahkan dalam penyelesainnya. Faktor-faktor yang 

memengaruhi terjadinya sebuah permasalahan harus dikenali oleh 

guru. selanjutnya guru harus mencarikan solusi terbaik agar sebuah 

permasalahan pembelajarn dapat teratasi. 

3. Bagi peserta didik 

Peserta didik harus serius dalam mengikuti pembelajaran yang 

diselenggarakan oleh guru di sekolah. Bimbingan dan arahan dari 

guru juga harus diperhatikan dan dilaksanakan. Tanpa arahan dan 

bimbingan dari guru peserta didik akan mengalami kesulitan belajar. 

4. Bagi sekolah 

Sekolah melalui Kepala Sekolah harus mempunyai kepedulian 

dalam meningkatkan kompetensi para guru. guru harus 

meningkatkan kompetensinya terutama dalam hal kemampuan 



 

108 
 

 
 

mengatasi permasalahan pembelajaran. Salah satu langkah yang 

dapat dilakukan adalah meningkatkan kemampuan membuat media 

pembelajaran yang menarik bagi siswa. 
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